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ABSTRAK
Penelitian ini berjudul Tindak Pidana Rasisme Di Media Sosial Dalam Perspektif Hukum Pidana Islam. Studi ini bertujuan untuk mengetahui penerapan hukum terhadap pelaku tindak pidana rasisme yang terjadi di media sosial menurut hukum positif serta hukum pidana Islam. Rumusan masalah yang diajukan adalah “Bagaimana sanksi hukum bagi pelaku tindak pidana rasisme di media sosial menurut hukum positif dan bagaimana sanksi hukum bagi pelaku tindak pidana rasisme di media sosial dalam perspektif hukum pidan Islam”. Jenis penelitian ini adalah yuridis normatif atau dikenal dengan studi kepustakaan (library research). Jenis data dalam penelitian ini adalah data kualitatif yang bersumber dari data primer dan sekunder. Teknik analisis data menggunakan deskriptif analitis analisis data yang dipergunakan adalah pendekatan kualitatif terhadap data primer dan data sekunder. Deskriptif tersebut, meliputi isi dan struktur hukum positif, yaitu suatu kegiatan yang dilakukan oleh penulis untuk menentukan isi atau makna aturan hukum yang dijadikan rujukan dalam menyelesaikan permasalahan hukum yang menjadi objek kajian.

Aturan hukum yang berkaitan dengan rasisme di media sosial secara khusus dijelaskan dalam Undang-Undang Informasi dan Transaksi Elektronik (ITE) Nomor 19 Tahun 2016 tentang Informasi dan Transaksi Elektronik. Sanksi bagi pelaku tindak pidana rasisme adalah pidana penjara paling lama 6 (enam) tahun dan denda paling banyak 1.000.000.000,00 (satu miliar rupiah). Sedangkan dalam hukum Islam, hukuman bagi pelaku tindak pidana rasisme di media sosial ialah berupa hukuman ta’zir. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sanksi bagi pelaku tindak pidana rasisme di media sosial sangat penting penerapannya agar dapat menjadi acuan bagi pengguna media sosial agar dapat menggunakan media sosial dengan bijak. 

Kata Kunci : Tindak pidana rasisme di media sosial, Hukum Pidana Positif, Hukum Pidana Islam

PEDOMAN TRANSLITERASI

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam skripsi ini menggunakan pedoman berdasarkan Surat Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158 Tahun 1987 dan No. 0543b/U/1987 tertanggal 22 Januari 1988, yang secara garis besar dapat diuraikan sebagai berikut:
1. Konsonan

	Huruf
	Nama
	Penulisan

	
	
	Huruf Kapital
	Huruf Kecil

	ا
	Alif
	Tidak dilambangkan

	ب
	Ba
	B
	B

	ت
	Ta
	T
	T

	ث
	Tsa
	TS
	Ts

	ج
	Jim
	J
	J

	ح
	Ha
	H
	H

	خ
	Kha
	Kh
	Kh

	د
	Dal
	D
	D

	ذ
	Dzal
	Dz
	Dz

	ر
	Ra
	R
	R

	ز
	Zai
	Z
	Z

	س
	Sin
	S
	S

	ش
	Syin
	Sy
	Sy

	ص
	Sad
	Sh
	sh

	ض
	Dlod
	Dl
	dI

	ط
	Tho
	Th
	th 

	ظ
	Zho
	Zh
	zh 

	ع
	‘Ain
	‘
	‘ 

	غ
	Ghain
	Gh
	gh 

	ف
	Fa
	F
	f 

	ق
	Qaf
	Q
	q 

	ك
	Kaf
	K
	k 

	ل
	Lam
	L
	l 

	م
	MiM
	M
	m 

	ن
	Nun
	N
	n 

	و
	Waw
	W
	w 

	 ه
	Ha
	H
	h 

	 ء
	Hamzah
	‘
	` 

	 ي
	Ya
	Y
	y 

	ة
	Ta (Marbutoh)
	T
	t 


2. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti halnya dalam vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal (monoftong) dan vokal rangkap (diftong). Vokal Tunggal dilambangkan dengan harakat.

a. Vokal Tunggal dilambangkan dengan harakat.
	Tanda 
	Nama 
	Latin 
	Contoh 

	ا
	Fathah
	A 
	  م  ن

	ا
	Kasrah
	I 
	  م  ن

	ا   
	      Dhammah
	   U
	ر ف ع
	


b. Vokal Rangkap dilambangkan dengan gabungan antara harakat dan huruf. 
Contoh: 
	Tanda 
	Nama 
	Latin 
	Contoh 

	نً ي 
	Fathah dan ya 
	Ai 
	 ك ي  ف 

	 ت   و
	Fathah dan waw 
	Au 
	 ح و  ل 


3. Maddah

Maddah atau vokal panjang dilambangkan dengan huruf dan simbol (tanda). Contoh: 
	Tanda 
	Nama 
	Latin 
	Contoh 
	Ditulis 

	 ما/  
مى 
	Fathah dan alif atau fathah dan alif yang menggunakan ya 
	Ā/ā 
	  ما ت /
 ر مى 
	Māta/Ramaā 

	ى ي 
	Kasrah dan ya 
	Ī/ī 
	 ق ي ل  
	Qila 

	  م  و
	Dhammah dan waw 
	Ū/ū 
	  ي م و  ت 
	Yamūtu 


4. Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk Ta’ Marbutah dijelaskan sebagai berikut: 
a. Ta’ Marbutah hidup atau yang berharakat fathah,kasrah, dan dhammah, maka transliterasinya adalah t. 
b. Ta' Marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, maka tranliterasinya adalah h. 

Kalau pada kata yang terakhir dengan Ta’ Marbutah diikuti dengan kata yang memakai al serta bacaan keduanya terpisah, maka Ta’ Marbutah itu ditransliterasikan dengan h. Contoh: 

	
 ر  و 
 ض ة   ا ل    طف  ا  ل 
	Raudlatul athfāl 

	 ا   ل م   د  ين ة   ا  ل م ن  و  ر  ة  
	al-Madīnah al-munawwarah 

	ا  ل م د ر سة  ال د   ي ن ية   
	Al-Madrasah ad-Dīniyah 


5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid ditransliterasikan dengan menggandakan penulisan hururf yang bertanda syaddah tersebut. Misalnya: 
	 ر   بن  ا 
	Rabbanā 

	ن  ز  ل  
	Nazzala 

	ا  ل ب ر  
	Al-Birr 

	ا  ل ح  ج 
	Al-Hajj 


6. Kata Sandang al 
a. Diikuti oleh huruf as-Syamsiyah, maka di transliterasikan dengan bunyinya dengan huruf  [I] diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang mengikutinya. Contoh: 
	ا ل س   ي د  
	As-Sayyidu

	ا ل ر ج ل  
	Ar-Rajulu

	ا لت  وا  ب 
	At-Tawwabu 

	ا ل ش م س  
	As-Syams 


b. Diikuti oleh huruf al-Qamariyah, maka ditransliterasikan sesuai dengan aturan-aturan bunyinya. Contoh: 
	ا  ل جلا  ل  
	Al-jalāl 

	ا  ل كت ا  ب 
	Al-Kitāb 

	ا  ل ب د ي  ع 
	Al-Badi’ū 

	ا  لق  م ر  
	Al-Qamaru 


Catatan: Kata sandang ditulis secara terpisah dari kata yang mengikutinya dan diberi tanda hubung (-), baik diikuti huruf as-Syamsiyah maupun al- Qamariyah. 
7. Hamzah
	
Hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. Namun hal ini hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Apabila terletak di awal kata, hamzah tidak dilambungkan karena dalam tulisannya ia berupa alif. Contoh: 
 ت  أ  خ  ذ   و  ن 
	Ta `khuzūna

	ال ش  ه   دا ء  
	Asy-syuhadā’u 

	 أ  م  ر   ت 
	Umirtu 

	ف   أ   ت   ب ه ا 
	Fa`tībihaā 


8. Penulisan Kata 

Setiap kata baik fi’il,isim maupun huruf ditulis terpisah. Akan tetapi suatu kata di dalamnya ada harakat atau huruf yang tidak dibaca (dihilangkan), maka transliterasi kata seperti itu dirangkaikan dengan kata setelahnya. Contoh:
	Arab 
	Semestinya
	Cara Transliterasi

	 وأ  وف وا ا ل ك ي  ل 
	Wa aufū al-kaila

 
	Wa auful-kaila 

	 و للّٰ   عل ى الن ا  س 
	Wa lillāhi ‘alā al-nās 
	Wa lillāhi ‘alannās 

	 ي د ر س  ف ي ا ل م د ر س ة  
	Yadrusu fī al-madrasah 
	Yadrusu fil-madrasah 


9. Huruf Kapital

Penggunaan huruf kapital sebagaimana halnya yang berlaku dalam Bahasa Indonesia (EYD), antara lain huruf kapital ditulis untuk huruf awal kalimat, awal nama, dan nama tempat. Apabila awal nama atau tempat tersebut didahului kata sandang al, maka yang ditulis dengan huruf kapital adalah huruf awal nama, bukan huruf awal kata sandangnya. Contoh: 
	Kedudukan
	Arab 
	Tranliterasi

	Awal Kalimat 
	 م ن  ع ر ف ن  ف س ه  
	Man ‘arafa nafsahu 

	Nama Diri
	 و ما  م ح مدٌ ا  ل   ر س و  ل 
	Wa mā Muhammadun illā 
rasūl 

	Nama Tempat 
	 م ن ا ل م د ين ة  ا ل من  و ر ة  
	Minal-Madinati

l- Munawwarah 

	Nama Bulan
	
ا ل ى  ش ه ر  ر م
 ضا  ن 
	Ilā Syahri ramadāna 

	Nama diri didahului al 
	ذ  ه ب ال شا ف عى 
	Zahaba as- syāfi’ī 

	Nama tempat didahului al 
	 ر ج ع  م ن ا ل م ك ة  
	Raja’a min al-Makkah 


10. Penulisan Kata Allah
Huruf awal kata allah menggunakan huruf kapital apanila kata tersebut berdiri sendiri. Apabila kata Allah berhubungan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, maka huruf awalnya tidak menggunakan hururf kapital. Contoh: 
	 و اللّٰ  
	Wallaāhu

	 م ن   اللّٰ 
	Minallāhi

	
 ف ي 
 اللّٰ  
	Fillāhi 

	   للّٰ 
	Lillāhi


KATA PENGANTAR
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Segala puji dan syukur bagi Allah SWT  dengan kuasa-Nya kita masih diberi nikmat rahmat, taufiq, hidayah dan ridho, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. Sholawat serta salam juga senantiasa terlimpahkan kepada baginda Rasullah Muhammad Saw beserta para keluarga, sahabat dan pengikutnya hingga akhir zaman. Alhamdulillah dengan izin dan ridho Allah SWT, penulis dapat menyelesaikan salah satu syarat untuk menyelesaikan studi di Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang, dengan menghasilkan sebuah karya tulis ilmiah dalam bentuk skripsi yang penulis beri judul :

“KEJAHATAN RASISME DI MEDIA SOSIAL DALAM PERSPEKTIF HUKUM PIDANA ISLAM ISLAM”


Penulis menyadari selama proses penyusunan skripsi ini begitu banyak kesulitan. Hal ini disebabkan banyaknya kekurangan baik kemampuan maupun pengetahuan yang penulis miliki. Namun berkat hidayah-Nya serta tidak terlepas dari bantuan banyak pihak yang ikut membimbing dalam proses penyusunan skripsi ini, penulis dengan rasa hormat menghaturkan ucapan terimakasih yang sebesar-besarnya bagi semua pihak yang telah memberikan bantuan moril maupun materil baik langsung maupun tidak langsung dalam penyusunan skripsi ini hingga selesai, terutama kepada yang saya hormati :

1. Kepada Allah SWT yang telah memberikan bantuan sehingga dalam pengerjaan skripsi ini dapat berjalan dengan sebaik-baiknya.
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7. Ibu Armasito, S.Ag.,MH selaku Penasehat Akademik (PA) yang selalu bersedia meluangkan waktu dan fikiran dalam memberikan nasehat, serta melayani memfasilitasi dalam membantu saya selama penulisan skripsi ini
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12. Untuk support system penulis yang selalu memberikan waktu, nasihat, semangat, serta arahan dalam rangkaian penyelesaian si penulis dalam pembuatan skripsi ini 
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Manusia adalah makhluk yang paling dimuliakan oleh Allah dari makhluk ciptaan-Nya yang lainnya, dengan segala keistimewaan yang ada pada manusia, seperti akal manusia yang mampu membedakan antara yang baik dan yang buruk, kemudian memilihnya. Allah SWT menciptakan manusia dengan sebaik-baiknya cipta (ahsanutaqwim), dan menundukkan alam semesta baginya agar dia dapat memakmurkan dan memelihara kemudian melestarikan keberlangsungan hidup di alam semesta ini.
 Manusia diciptakan dengan bentuk yang sebaik-baiknya dengan berbagai macam keberagaman mulai dari bentuk fisik, suku, ras, adat, dan agama. Manusia adalah makhluk ciptaan yang berasal dari tanah yang disebut juga anak keturunan dari Nabi Adam as dan Hawa. Nabi Adam as adalah makhluk paling sempurna yang pertama kali diciptakan Allah SWT atau dengan kata lain, manusia adalah makhluk-Nya yang paling sempurna dibandingkan makhluk ciptaan-Nya yang lain, tetapi sejatinya dengan manusia diciptakan oleh Allah dalam kondisi yang sangat lemah. Kelemahan manusia sebenarnya bukan hanya dalam hal fisik, tetapi juga mental. Manusia diciptakan oleh Allah SWT dalam kondisi yang sangat labil. Manusia selalu menghadapi kondisi-kondisi kritis yang sering menjerumuskan dalam perbuatan noda dan dosa. Hal ini mengindikasikan bahwa tidak ada manusia yang sempurna di dunia ini. 


Manusia sebagai makhluk yang sangat lemah, baik fisik maupun psikologis maka menusia diberi kesempatan untuk memperbaiki kelemahannya tersebut. Akal adalah kelebihan yang bisa digunakan manusia untuk menanggulangi kelemahannya dalam hal fisik. Meskipun secara fisik lemah, tetapi dengan akalnya manusia bisa menjadi makhluk yang paling kuat. Sekuat-kuatnya seekor gajah seumpanya, tidak akan pernah bisa mengalahkan kekuatan manusia karena akalnya. Dengan akal manusia dapat melakukan segala perbuatan atau aktivitas jauh melampaui kekuatan fisiknya. Itulah fungsi akal yang hanya diberikan kepada manusia, maka dengan akal inilah manusia disebut sebagai makhluk yang paling sempurna dibandingkan dengan makhluk-makhluk lainya. Dengan akal ini manusia diharapkan dapat membaca arti kehidupan bagi manusia itu sendiri yakni, dari mana ia diciptakan, untuk apa ia diciptakan dan mau kemana ia diciptakan.  Sebagai makhluk yang telah diberikan kelebihan dibanding makhluk lain (dalam hal akal), manusia harus mempertanggungjawabkan segala perbuatannya di dunia. 

Walaupun demikian, manusia juga membutuhkan manusia lainnya untuk melakukan kegiatan dalam sehari-hari. Oleh sebab itu manusia harus memuliakan manusia lainnya walaupun ada perbedaan yang nyata adanya. Perbedaaan tersebut Allah SWT ciptakan agar kita dapat mengenal satu sama lain tanpa harus adanya perpecahan atau permusuhan.
 Nabi Muhammad SAW. sendiri telah mengajarkan kepada kita agar tidak membanding-bandingkan warna kulit sebagaimana riwayat Imam Ahmad:

عَنْ أَبِي ذَرٍّ أَنَّ النَّبِيَّ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قَالَ لَهُ انْظُرْ فَإِنَّكَ لَيْسَ بِخَيْرٍ مِنْ أَحْمَرَ وَلَا أَسْوَدَ إِلَّا أَنْ تَفْضُلَهُ بِتَقْوَى. رواه أحمد.

Indonesia merupakan salah satu negara multikultural, hal ini dapat dilihat dari kondisi sosiokultural maupun geografis Indonesia yang begitu kompleks, beragam, dan luas. Sebagai negara multikultural Indonesia memiliki kelompok etnis, budaya, agama dan lainnya dalam jumlah yang sangat banyak. Keberagaman masyarakat multikultural sebagai kekayaan bangsa yang dimiliki Indonesia sangat rawan memicu terjadinya konflik dan perpecahaan. Masyarakat multikultural ialah masyarakat yang terdiri atas beberapa macam komunitas budaya dan segala kelebihannya. Sebagai negara multikultural bangsa Indonesia harus menyadari pentingnya sikap saling menghargai dan menghormati terhadap sesama.
 Indonesia memiliki keberagaman yang sangat banyak, akan tetapi keberagaman tersebut menyimpan banyak potensi terjadinya sebuah konflik yang dapat mengancam kehidupan berbangsa dan bernegara. Hal tersebut telah terbukti karena di Indonesia sering terjadi konflik yang disebabkan adanya perbedaan dan memunculkan masalah rasisme. Permasalahan tentang ras unggul dan ras kelas bawah merupakan faktor penyebab semakin maraknya masalah rasisme. Mereka yang memiliki ras unggul seringkali melakukan tindakan rasisme terhadap golongan ras kelas bawah.


Tindakan diskriminasi juga seringkali terjadi di negara Indonesia maupun di luar negeri sana. Diskriminasi tersebut merupakan segala bentuk sikap dan perilaku yang dilakukan individu ataupun kelompok dalam rangka menghalangi ataupun membedakan seseorang dalam menggunakan haknya dengan dasar adanya berbagai perbedaan seperti perbedaan kepercayaan, suku, agama, ras, status sosial, status ekonomi, bahkan pilihan politik. Keragaman yang dimiliki dapat membuat manusia berpikir bahwa memiliki suatau kelebihan merupakan hal yang wajar, karena setiap manusia yang dilahirkan memiliki gen bawaan yang berbeda-beda. Tapi terkadang dari perbedaan tersebut dapat menimbulkan prasangka yang dapat menimbulkan masalah rasisme. Kasus diskriminasi sering terjadi seperti tindakan diskriminasi terhadap perbedaan warna kulit atau ras yang mengarah kepada perbuatan rasisme. Dengan adanya perbedaan diantara suku bangsa tersebut ditambah kesenjangan sosial dan ekonomi serta angka kemiskinan yang masih tinggi seringkali menyebabkan masalah sosial yang terjadi pada golongan masyarakat.


Rasis dapat diartikan sebagai perbedaan antar manusia, dan kebanyakan rasisme terjadi lebih spesifik terhadap warna kulit, dimana seseorang yang mempunyai kulit putih biasanya merasa lebih unggul dari seseorang yang memiliki kulit hitam. Tapi,  masalah rasisme terjadi bukan hanya soal warna kulit, banyak hal lain yang dapat memicu terjadi tindakan rasisme. Masalah-masalah rasisme yang terjadi di Indonesia biasanya terjadi karena setiap ras menganggap rasnya lebih tinggi daripada ras lain. Suatu golongan merasa bahwa dirinya lebih unggul dari golongan yang ada dibawahnya dan menganggap rendah golongan tersebut. Masih adanya ujaran kebencian diterima suatu ras. Seperti menghina suku, agama, dan ras orang lain yang dapat menimbulkan ketidaknyamanan dalam bermasyarakat. Rasisme dapat menyebabkan perpecahan yang disebabkan oleh satu golongan ras atau suku mengejek ras suku golongan yang lain. Di Indonesia masih banyak masyarakat yang hanya ingin bergaul hanya dengan satu suku, satu agama, ataupun satu ras dan tidak ingin bergabung dengan ras lain bahkan lebih parah ketika seseorang tersebut menganggap remeh ras yang lain. 


Rasisme dapat membangkitkan emosional yang sangat kuat, bagi mereka yang telah merasakan bagaimana tertindas sebab perkataan dan perilaku rasis dari seseorang. Kenyataan sedih lainnya perilaku rasis tersebut telah terjadi di seluruh dunia bahkan dari ribuan tahun yang lalu. Kemajuan teknologi pun makin memberikan kemudahan seseorang untuk bertindak rasisme. Para pelaku tindak rasisme bersikap kejam serta tidak peduli atas apa yang telah mereka lontarkan dan menganggap bahwa perkataan yang mereka bentuk itu tidak ada salahnya sama sekali. Menjadi hal umum bagi mereka yang ingin menerima pengetahuan bahwa terdapat perbedaan antar kelompok manusia satu dengan lainnya yamg disebabkan oleh budaya, warisan, biologi, serta ras. Semua manusia berasal dari spesies yang sama dan merupakan bagian dari biologis yang penting dari kehidupan manusia adalah kedudukan yang sama bagi semua makhluk.
 Namun, selain kebenaran dan kebijaksanaan ini, rasisme tetap lah menjadi penghalang utama makhluk sosial dalam berkomunikasi antar sesama. Frantz Fanon salah satu teoritisi poskolonial, menguraikan masalah konstruksi ras dalam karyanya yang berjudul Black Skin, White Mask. Fanon menjelaskan bahwa pendefinisian ras dan etnisitas (kulit putih dan kulit hitam) selalu merupakan hasil proses sejarah dan konstruksi politik yang dominan di samping masalah kebudayaan. Melalui sejarah kolonialisasi, sang penjajah (kulit putih) melakukan konstruksi secara subjektif terhadap identitas kaum kulit hitam yang dijajah dan dirinya sendiri.


Indonesia sebagai anggota Perserikatan Bangsa Bangsa (PBB) telah meratifikasi Konvensi Internasional tentang penghapusan segala bentuk diskriminasi rasial, yang disetujui oleh Perserikatan Bangsa Bangsa melalui Resolusi Majelis Umum PBB 2016 A (XX) tanggal 21 Desember 1965 dengan Undang-Undang Nomor 29 Tahun 1999 tentang Pengesahan International Convention on The Elimination of All Forms of Racial Discrimination 1965 (Konvensi Internasional tentang Penghapusan Segala Bentuk Diskriminasi Rasial, 1965). Selain meratifikasi, Indonesia juga mempunyai Undang-Undang Nomor 39 Tahun 1999 tentang Hak Asasi Manusia. Untuk mengamalkan Pancasila dan melaksanakan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945, Indonesia pada dasarnya telah menetapkan peraturan perundang-undangan yang mengandung ketentuan tentang penghapusan segala bentuk diskriminasi ras dan etnis, tetapi masih belum memadai untuk mencegah, mengatasi, dan menghilangkan praktik diskriminasi ras dan etnis dalam suatu undang-undang yaitu UU 40 tahun 2008 tentang Penghapusan Diskriminasi Ras dan Etnis.


Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2008 tentang Penghapusan Diskriminasi Ras dan Etnis ditetapkan Presiden Dr. H. Susilo Bambang Yudhoyono pada tanggal 10 November 2008 di Jakarta. UU Nomor 40 tahun 2008 tentang Penghapusan Diskriminasi Ras dan Etnis diundangkan dan ditempatkan pada Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 170 dan Penjelasan Atas UU Nomor 40 tahun 2008 tentang Penghapusan Diskriminasi Ras dan Etnis pada Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4919 oleh Menkumham Andi Mattalatta pada 10 November 2008 di Jakarta.


Penjelasan umum tentang UU Nomor 40 tahun 2008 tentang penghapusan deskriminasi yaitu setiap manusia berkedudukan sama di hadapan Tuhan Yang Maha Esa karena dilahirkan dengan martabat, derajat, hak dan kewajiban yang sama. Pada dasarnya, manusia diciptakan dalam kelompok ras atau etnis yang berbeda-beda yang merupakan hak absolut dan tertinggi dari Tuhan Yang Maha Esa. Dengan demikian, manusia tidak bisa memilih untuk dilahirkan sebagai bagian dari ras atau etnis tertentu. Adanya perbedaan ras dan etnis tidak berakibat menimbulkan perbedaan hak dan kewajiban antar-kelompok ras dan etnis dalam masyarakat dan negara. Kondisi masyarakat Indonesia, yang berdimensi majemuk dalam berbagai sendi kehidupan, seperti budaya, agama, ras dan etnis, berpotensi menimbulkan konflik. Kerusuhan rasial yang pernah terjadi menunjukkan bahwa di Indonesia sebagian warga negara masih terdapat adanya diskriminasi atas dasar ras dan etnis, misalnya, diskriminasi dalam dunia kerja atau dalam kehidupan sosial ekonomi. Akhir-akhir ini di Indonesia sering muncul konflik antar ras dan etnis yang diikuti dengan pelecehan, perusakan, pembakaran, perkelahian, pemerkosaan dan pembunuhan. Konflik tersebut muncul karena adanya ketidakseimbangan hubungan yang ada dalam masyarakat, baik dalam hubungan sosial, ekonomi, maupun dalam hubungan kekuasaan.


Sesuai dengan pengertian rasisme, semakin berbedanya orang tersebut maka akan semakin banyak mereka mendapatkan cemooh atau kritikan tidak membangun. Biasanya yang paling sering menjadi target utamanya yaitu orang-orang dengan fisik, agama, warna kulit, serta perbedaan kebudayaan. Kejahatan dunia maya disebut dengan Cyber crime di Indonesia sendiri diatur dalam Undang-Undang Informasi dan Transaksi Elektonik (ITE) Nomor 19 Tahun 2016 tentang perubahan Undang-Undang Informasi dan Transaksi Elektronik (ITE) Nomor 11 Tahun 2008 tentang Informasi dan Transaksi Elektronik. Cyber crime sendiri memiliki berbagai macam bentuk lainnya, seperti: cyber-pornography, cyber terrorism, cyber hacking, carding, cracking, dan lain sebagainya.
 Kejahatan dunia maya memberikan dampak kepada individu, masyarakat, suatu kelompok, maupun kepada negara. Memberikan komentar buruk serta menghina fisik seseorang, menghina suatu kaum atau ras, serta menghina suatu agama di media sosial maka itu sudah dianggap suatu kejahatan dunia maya atau cyber crime. Rasisme dalam pandangan Undang-Undang Informasi dan Transaksi Elektonik (ITE) Nomor 19 Tahun 2016 diatur dalam pasal 28 ayat 2 yang berbunyi “dengan sengaja dan tanpa hak menyebarkan informasi yang ditujukan untuk menimbulkan rasa kebencian atau permusuhan individu dan/atau kelompok masyarakat tertentu berdasarkan atas suku, agama, ras, dan antargolongan (SARA)”. 


Di dalam agama, khususnya Islam tindakan rasisme juga dilarang dalam agama, apalagi kalau saling menjatuhkan satu sama lain. Bahkan secara luas pun tidak ada agama yang membenarkan adanya tindakan rasisme ini. Allah SWT menciptakan dengan berbagai macam keanekaragaman untuk saling mengenal bukan saling untuk menghina atau menjatuhkan. Dikarenakan betapa buruknya tindakan rasisme tersebut maka Allah SWT pun mengaturnya dalam QS. Al-Hujurat ayat 13:

يَا أَيُّهَا النَّاسُ إِنَّا خَلَقْنَاكُمْ مِنْ ذَكَرٍ وَأُنْثَىٰ وَجَعَلْنَاكُمْ شُعُوبًا وَقَبَائِلَ لِتَعَارَفُوا ۚ إِنَّ أَكْرَمَكُمْ عِنْدَ اللَّهِ أَتْقَاكُمْ ۚ إِنَّ اللَّهَ عَلِيمٌ خَبِيرٌ
Artinya: “Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling takwa di antara kamu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal.”

Walaupun kejahatan rasisme tersebut sudah ada hukum yang mengaturnya tapi kejahatan tersebut masih sering serta banyak yang terjadi baik mereka melakukannya secara sengaja maupun tidak sengaja. Untuk mengetahuinya secara lanjut mengenai tindak pidana rasisme di media sosial dan bagaimana hukum Islam menyikapinya, maka dari itu penulis akan melakukan penelitian lebih lanjut menganai hal tersebut. Pandangan hukum Islam tidak terlalu menjabarkan secara rinci tentang mengenai kejahatan rasismes di media sosial dikarenakan pada zaman dahulu rasisme merupakan tindakan yang belum biasa terjadi tanpa adanya hukum yang berlaku. Namun pada masa sekarang dimana teknologi sudah semakin maju serta hukum yang mengatur kejahatan rasisme sudah ada sehingga rasisme sendiri akan terkena hukumannya sesuai perilakunya. Berikut beberapa contoh kasus rasisme yang terjadi di media sosial:

a. Di akun Facebook nya Ambroncius Nababan mengunggah foto Natalius Pigai yang disandingkan dengan foto gorila. "Edodoeee pace. Vaksin ko bukan sinovac pace tapi ko pu sodara bilang vaksin rabies. Sa setuju pace," demikian Ambroncius menambahkan kalimat bernada sindiran yang menyertai foto tersebut. Posting-an tersebut pun viral di media sosial dan menuai kecaman karena dinilai rasis. Tidak lama berselang, sejumlah pihak membuat pelaporan ke polisi di antaranya Komite Nasional Pemuda Indonesia (KNPI) Papua Barat (PB) yang membuat laporan di Polda Papua Barat dengan nomor LP/17/I/2021/Papua Barat pada 25 Januari.

b. Ujaran rasis yang dilakukan Farhat Abbas kepada Basuki Tjahaja Purnama tahun 2013. Farhat Abbas ditetapkan sebagai tersangka kasus penghinaan yang mengandung unsur SARA (Suku, Agama, Ras, dan Antar Golongan) Farhat Abbas membagikan tweet yang berisi rasisme melalui akun Twitter pribadinya @farhatabbaslaw mengenai Basuki Tjahaya Purnama. “Ahok protes, dasar Ahok plat aja diributin! Apapun platnya tetap Cina!”.


Berdasarkan uraian di atas penulis tertarik untuk melakukan penelitian terhadap kejahatan rasisme dimedia sosial yang dituangkan dalam bentuk skripsi dengan judul : KEJAHATAN RASISME DI MEDIA SOSIAL DALAM PERPSPEKTIF HUKUM PIDANA ISLAM.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, adapun pokok permasalahan yang ingin penulis teliti dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
A. Bagaimana sanksi hukum bagi pelaku kejahatan rasisme di media sosial menurut Undang-Undang ITE Nomor 19 tahun 2016?

B. Bagaimana sanksi hukum bagi pelaku kejahatan rasisme di media sosial menurut Hukum Pidana Islam?

C. Tujuan Penulisan

1. Untuk mengetahui sanksi hukum bagi pelaku kejahatan rasisme di media sosial menurut Undang-Undang ITE Nomor 19 tahun 2016.

2. Untuk mengetahui sanksi hukum bagi pelaku kejahatan rasisme di media sosial menurut Hukum Pidana Islam.

D. Manfaat Penulisan
1. Manfaat secara teoritis:
a. Menambah wawasan dan pengetahuan tentang bagaimana kejahatan rasisme di media sosial yang terjadi di Indonesia serta sanksi hukum terhadap pelaku kejahatan rasisme yang terjadi di media sosial dilihat dari Undang-Undang ITE Nomor 19 tahun 2016.

b. Menambah wawasan dan pengetahuan tentang pandangan hukum pidana Islam terhadap pelaku kejahatan rasisme yang terjadi di media sosial.

2. Manfaat secara praktis:
a. Dapat dijadikan sebagai pedoman bagi mahasiswa dalam melakukan penelitian yang berhubungan dengan penulisan skripsi ini.
b. Dapat memberikan informasi yang tepat kepada masyarakat mengenai kejahatan rasisme di media sosial dan sanksi hukum bagi pelaku kejahatan rasisme di media sosial dalam perspektif hukum pidana Islam.
E. Tinjauan Pustaka 

Adapun penelitian terdahulu yang membahas tentang tindak pidana rasisme, di antaranya:


Pertama, skripsi yang ditulis oleh Bagus Ardithyo Dwi Kuncoro dengan judul Penegakan Hukum Pidana Dalam Kasus Tindak Pidana Rasisme Yang Terjadi Di Game Online di Kepolisian Daerah Istimewa Yogyakarta.
 Pokok pembahasan penelitian tersebut membahas tentang bagaimana tata cara penegakan hukum terhadap pelaku rasisme yang terjadi di game online serta membahas mengenai faktor-faktor yang menjadi hambatan dalam penegakan hukum terhadap pelaku kasus rasisme yang terjadi di game online di Kepolisian Daerah Istimewa Yogyakarta.

Kedua, skripsi yang ditulis oleh Ardian Widjaja dengan judul Representasi Resistensi Rasisme Dalam Film 12 Years Slave.
 Pokok pembahasan penelitian tersebut terkait dengan isi film yang menceritakan bagaimana perlakuan yang dilakukan oleh kaum kulit putih terhadap kaum kulit hitam. Dalam film tersebut menampilkan bagaimana kaum mayoritas menindas kaum minoritas mulai dari perbudakan hingga penyiksaan baik secara fisik maupun psikis. Serta membahas berbagai macam bentuk rasisme yang dilakukan pada adegan dari film tersebut.

Ketiga, Jurnal yang ditulis oleh Rusdaya Basri dengan judul “Rasisme Terhadap Kulit Hitam Dalam Iklan H&M”.
 Jurnal ini membahas tentang bagaimana sebuah merk terkenal yaitu H&M membuat iklan dengan menyudutkan salah satu ras yaitu ras kulit hitam, iklan tersebut menunjukkan bahwa ras kulit putih memiliki keunggulan dari ras kulit hitam. Dalam iklan tersebut menjadikan ras kulit hitam sebagai objek bercandaan dengan kaos bertuliskan “monkey”, sehingga membuat ras kulit hitam menjadi makin tertindas.
F. Metode Penelitian 


Metode penelitian pada umumnya merupakan cara ilmiah penulis untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu dalam penelitian. Metode penelitian berasal dari kata berasal dari kata metode yang artinya cara yang tepat untuk melakukan sesuatu dan logos artinya ilmu.
 Terkait dengan itu, untuk melakukan suatu penelitian, maka tidak lepas dari penggunaan suatu metode. Oleh sebab itu, bagi seorang peneliti sangat penting menggunakan metode yang tepat untu menyelesaikan penelitiannya.
 

1. Jenis Penelitian


Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis penelitian yuridis normatif  atau dikenal dengan studi kepustakaan (Library Research). Penelitian yuridis normatif atau penelitian hukum kepustakaan adlah penelitian hukum yang dilakukan dengan cara meneliti bahan pustaka atau data sekunder belaka
, seperti menggunakan buku, jurnal, surat kabar, internet, dan bahan pustaka lainnya yang berrhubungan dengan penelitian yang akan dilakukan. Jenis penelitian yang akan dilakukan ini yakni penelitian yang mengkaji perundang-undangan. Dalam penelitian ini penulis mencoba mengkaji perundang-undangan yang berkaitan dengan kejahatan rasisme di media sosial. 

2. Jenis dan Sumber data


Menurut Sofyan Siregar, jenis data dapat dibedakan menjadi 3 (tiga) yaitu, data kualitatif (data yang berbentuk kalimat) dan kuantitatif (data dengan hitungan atau data berbentuk angka), dan data gabungan (bentuk data gabungan dari kalimat serta perhutungan dan angka).
 Adapun jenis data yang digunakan pada penelitin ini menggunakan data kualitatif. Data kualitatif merupakan data informasi yang berbentuk kalimat-kalimat verbal, baik yang berupa teori, pendapat seseorang atau ahli, atau suatu konsep yang menjelaskan serta memberikan data-data pustaka yang berkaitan dengan objek yang akan di teliti. 


Menurut Soerjono Soekanto, sumber data dapat dibedakan anatar data yang diperoleh dari keterangan masyarakat (data primer) dan data yang didapat dari bahan pustaka (data sekunder).
 Adapun data sekunder merupakan data yang berasal dari dokumen-dokumen resmi, buku-buku yang berhubungan dengan objek yang akan diteliti, serta hasil dari penelitian yang berbentuk laporan, skripsi, tesis, disertasi, dan peraturan perundang-undangan. 


Di dalam penelitian hukum, data dibedakan menjadi 3 (tiga) yaitu bahan data primer, bahan data sekunder, dan bahan data tersier. Bahan data primer yaitu berupa peraturan perundang-undangan, yurisprudensi, serta perjanjian internasional. Bahan data sekunder adalah bahan data yang memberikan penjelasan mengenai bahan hukum primer, seperti rancangan undang-undang, hasil penelitian, dan hasil karya dari kalangan hukum. Bahan data tersier adalah bahan yang memberikan petunjuk maupun penjelasan terhadap bahan hukum primer dan sekunder seperti kamus, ensiklopedia, dan indeks kumulatif. Bahan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu terdiri atas:

a. Bahan data primer yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Al-Quran, Hadits, Undang-undang, dan KUHP.

b. Bahan data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini yaitu penjelasan terhadap dokumen-dokumen resmi, pendapat-pendapat para ulama, buku-buku mengenai tindak pidana rasisme, serta skripsi atau jurnal yang berkaitan dengan rasisme yang terjadi di media sosial.

c. Bahan data tersier dalam penelitian ini ialah Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), kamus hukum, kamus bahasa inggris, dan lain-lain.
3. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu melalui metode penelitan kepustakaan yang dimana bersumber dari Peraturan Perundang-Undangan, buku-buku, dokumen-dokumen resmi, dan hasil penelitian. Pendekatan masalahnya menggunakan pendekatan masalah statute approach dan conseptual approach.
 Statute approach (pendekatan perundang-undangan) yaitu pendekatan yang dilakukan dengan cara menelaah semua peraturan perundang-undangan yang bersangkutan dengan permasalahan atau isu hukum yang sedang dihadapi.
 Sedangkan conseptual approach yaitu jenis pendekatan yang dalam penelitiannya memberikan suatu sudut pandang analisis penyelesaian permasalahan atau aspek-aspek konsep hukum yang melatarbelakanginya atau suatu pendekatan melalui literatur dan bahan-bahan bacaan serta pendapat dari pandangan/doktrin yang berkembang di dalam ilmu hukum.

4. Teknik Analisis Data


Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil dokumentasi, wawancara, sumber data, atau catatan lapangan dengan cara mengorganisasikan data ke dalam beberapa kategori. Berdasarkan sifat penelitian ini yang memggunakan metode penulisan bersifat deskriptif analitis, analisis data yang dipergunakan adalah pendekatan kualitatif terhadap data primer dan data sekunder.
 Deskriptif tersebut, meliputi isi dan struktur hukum positif, yaitu suatu kegiatan yang dilakukan oleh penulis untuk menentukan isi atau makna aturan hukum yang dijadikan rujukan dalam menyelesaikan permasalahan hukum yang menjadi objek kajian.
 Analisis Kualitatif dengan cara menganalisis dan menguraikan data secara berbobot dengan bentuk kalimat yang lebih teraur, logis, runtun, efektif, sehingga dapat memudahkan pengolahan data dan pemahaman output analisis. Dengan kata lain analisis kualitatif merupakan prosesanalisis data yang bersumber dari bahan-bahan hukum sesuai dengan teori, doktrin, prinsip hukum, konsep, peraturan perundang-undangan, pendapat praktisi atau pandangan peneliti sendiri.
G. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan dalam penelitian ini bertujuan untuk memberikan suatu gambaran yang jekas serta memberikan pemahaman kepada para pembaca dalam mempelajari tata urutan-urutan penulisan dalam penelitian ini. Berikut adalah penulis akan memaparkan mengenai sistematika penulisan yang terdiri dari: 

BAB I 
PENDAHULUAN


Yang terdiri mulai dari latarbelakang permasalahan, rumusan masalah, tujuan penulis melakukan penelitian, kegunaan penulis melakukan penelitian, definisi operasional, tinjauan pustaka, metode yang penulis pakai dalam penelitian, serta bagaiamana sistematika dalam penulisan penelitiann.

BAB II TINJAUAN UMUM


Dalam bab ini terdiri dari pengertian kejahatan, pengertian rasisme, pengertian media sosial, pengertian sanksi dan macam-macam sanksi, pengertian hukum pidana Islam, macam-macam tindak pidana dalam hukum pidana Islam, pengertian sanksi dalam hukum Islam serta macam-macam sanksi dalam hukum Islam.

BAB III PEMBAHASAN


Dalam bab ini berisisi pembahasan tentang sanksi hukum terhadap pelaku kejahatan rasisme di media sosial menurut Undang-Undang ITE Nomor 19 tahun 2016 dan membahas mengenai sanksi bagi pelaku kejahatan rasisme di media sosial dalam perspekif hukum pidana Islam. 

BAB IV PENUTUP


Bab ini merupakan bab penutup atau bagian terakhir, dimana penulis akan menyimpulkan keseluruhan mulai dari pembahasan awal sampai yang terakhir. Penulis juga memberikan saran sesuai dengan pokok permasalahan yang telah penulis teliti sebelumnya.

DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN

BAB II

TINJAUAN UMUM

A. Pengertian Kejahatan


Masalah kejahatan dalam masyarakat akhir-akhir ini merupakan fenomena yang selalu menjadi topik pembicaraan karena senantiasa melingkupi kehidupan bermasyarakat. Tidak dapat dipungkiri bahwa kejahatan pasti terjadi dimana terdapat manusia-manusia yang mempunyai kepentingan berbeda-beda. Kejahatan dalam bahasa Belanda disebut misdrijven yang berarti suatu perbuatan yang tercela dan behubungan hukum. Kejahatan merupakan bagian dari perbuatan melawan hukum atau delik, bagian lainnya adalah pelanggaran. Kejahatan merupakan delik hukum, yakni peristiwa-peristiwa yang berlawanan atau bertentangan dengan asas-asas hukum yang hidup di dalam keyakinan hidup manusia dan terlepas dari undang-undang. Kemudian, Departemen Pendidikan Nasional memberikan batasan pengertian kejahatan sebagai perbuatan yang jahat yang melanggar hukum, perilaku yang bertentangan dengan nilai dan norma yang telah disahkan oleh hukum tertulis. Dilihat dari segi hukum, kejahatan dapat didefinisikan sebagai berikut: Kejahatan adalah perbuatan manusia yang melanggar atau bertentangan dengan apa yang ditentukan dalam kaidah hukum, tegasnya perbuatan yang melanggar larangan yang ditetapkan dalam kaidah hukum, dan tidak memenuhi atau melawan perintah-perintah yang telah ditetapkan dalam kaidah hukum yang berlaku dalam masyarakat dimana yang bersangkutan bertempat tinggal. Beberapa pakar hukum mendefinisikan kejahatan sebagai berikut:

a. Wirjono Projo, kejahatan merupakan pelanggaran dari norma-norma sebagai unsur pokok kesatu dari hukum pidana.

b. Paul Mudigdo Moeliono: kejahatan merupakan perbuatan manusia yang merupakan pelanggaran norma dan dirasakan merugikan, menjengkelkan, sehingga tidak boleh dibiarkan.

c. Richard Quinney, tindak kejahatan merupakan perilaku manusia yang diciptakan oleh para pelaku yang berwenang dalam masyarakat yang terorganisasi secara politik, atau kualifikasi atas perilaku yang melanggar hukum dirumuskan oleh warga atau masyarakat yang mempunyai kekuasaan.

Pengertian Kejahatan dapat ditinjau dari dua sudut pandang, yaitu :

a. Pengertian Kejahatan dari sudut pandang yuridis, Kejahatan adalah suatu perbatan yang tingkah lakunya bertentangan dengan kaidah-kaidah dalam UU.

b. Pengertian Kejahatan dari sudut pandang Sosiologis, Kejahatan adalah perbuatan atau tingkah laku yang selain merugikan si penderita juga merugikan masyarakat, yaitu berupa hilangnya keseimbangan, ketentraman, dan ketertiban


Kejahatan merupakan bagian dari kehidupan masyarakat dan merupakan peristiwa sehari-hari. Seorang Filsuf bernama Cicero mengatakan Ubi Societas, Ibi Ius, Ibi Crime yang artinya ada masyarakat, ada hukum dan ada kejahatan. Masyarakat saling menilai, berkomunikasi dan menjalin interaksi, sehingga tidak jarang menimbulkan konflik atau perikatan. Satu kelompok akan menganggap kelompok lainnya memiliki perilaku yang menyimpang apabila perilaku kelompok lain tersebut tidak sesuai dengan perilaku kelompoknya. Perilaku menyimpang ini seringkali dianggap sebagai perilaku yang jahat. Batasan kejahatan dari sudut pandang masyarakat adalah setiap perbuatan yang melanggar kaidah-kaidah yang hidup di dalam masyarakat.


Secara yuridis formal, kejahatan adalah bentuk tingkah laku yang bertentangan dengan moral kemanusiaan (immoril), merugikan masyarakat,  sosial sifatnya dan melanggar hukum serta undang-undang pidana. Di dalam perumusan pasal-pasal Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP) jelas tercantum: kejahatan adalah semua bentuk perbuatan yang memenuhi perumusan ketentuan-ketentuan KUHP. Ringkasnya, secara yuridis formal, kejahatan adalah bentuk tingkah laku yang melanggar undang-undang pidana. Selanjutnya, semua tingkah laku yang dilarang oleh undang-undang harus dijauhi.


Secara sosiologis, kejahatan adalah semua bentuk ucapan, perbuatan, dan tingkah laku yang secara ekonomis, politis, dan sosial psikologis sangat merugikan masyarakat, melanggar norma-norma susila, dan menyerang keselamatan warga masyarakat (baik yang telah tercakup dalam undang- undang, maupun yang belum tercantum dalam undang-undang pidana).

Sarjana Capelli membagi tipe penjahat sebagai berikut:

a. Penjahat yang melakukan kejahatan didorong oleh faktor psikopatologis, dengan pelaku-pelakunya:

1) Orang yang sakit jiwa

2) Berjiwa abnormal, namun tidak sakit jiwa
b. Penjahat yang melakukan tindak pidana oleh cacad badani rohani, dan kemunduran jiwa raganya:

1) Orang-orang dengan gangguan jasmani-rohani sejak lahir dan pada usia muda, sehingga sukar dididik, dan tidak mampu menyesuaikan diri terhadap pola hidup masyarakat umum.

2) Orang-orang dengan gangguan badani-rohani pada usia lanjut (dementia senilitas), cacad/invalid oleh suatu kecelakaan, dll.

c. Penjahat karena faktor-faktor sosial, yaitu:

1) Penjahat kebiasaan

2) Penjahat kesempatan oleh kesulitan ekonomi atau kesulitan fisik.

3) Penjahat kebetulan.

4) Penjahat-penjahat berkelompok.


Seelig membagi tipe penjahat atas dasar struktur kepribadian pelaku, atau atas dasar konstitusi jiwa/psikis pelakunya, yaitu:

1. Penjahat yang didorong oleh sentimen-sentimen yang sangat kuat dan pikiran yang naif primitive. Misalnya membunuh anak isteri karena membayangkan mereka akan sengsara di dunia yang kotor ini, sehingga lebih baik mereka mati.

2. Penjahat yang melakukan tindak pidana didorong oleh satu ideology dan keyakinan kuat, baik yang fanatic kanan (golongan agama), maupun yang fanatic kiri (golongan sosialis dan komunis). Misalnya gerakan “jihad”.


Menurut objek hukum yang diserangnya, kejahatan dapat dibagi dalam:

1. Kejahatan ekonomi
2. Kejahatan politik dan pertahanan-keamanan
3. Kejahatan kesusilaan
4. Kejahatan terhadap jiwa orang dan harta benda

Pembagian kejahatan menurut tipe penjahat, yang dilakukan oleh Cecaro Lombroso, ialah sebagai berikut:

1. Penjahat sejak lahir dengan sifat-sifat herediter (born criminals) dengan kelainan-kelainan bentuk-bentuk jasmani, bagian-bagian badan yang abnormal, stigmata atau noda fisik, anomaly/cacad dan kekurangan jasmaniah.

2. Penjahat dengan kelainan jiwa, misalnya: gila, setengah gila, idiot, debil, imbesil, dihinggapi hysteria, dll.

3. Penjahat dirangsang oleh dorongan libido seksualitas atau nafsu-nafsu seks.

4. Penjahat karena kesempatan.
5. Penjahat dengan organ-organ jasmani yang normal, namun mempunyai pola kebiasaan buruk.
Aschaffenburg membagi tipe penjahat sebagai berikut:

1. Penjahat professional.

2. Penjahat oleh kebiasaan.

3. Penjahat tanpa/ kurang memiliki disiplin kemasyarakatan.

4. Penjahat-penjahat yang mengalami krisis jiwa.

5. Penjahat yang melakukan kejahatan oleh dorongan-dorongan seks yang abnormal.

6. Penjahat yang sangat agresif dan memiliki mental sangat labil, yang sering melakukan penyerangan, penganiayaan, dan pembunuhan.

7. Penjahat karena kelemahan batin dan dikejar-kejar oleh nafsu materiil yang berlebih-lebihan.

8. Penjahat dengan indolensi psikis dan segan bekerja keras. 

9. Penjahat campuran (kombinasi dari motof-motif 1 sampai 8).


Berdasarkan beberapa definisi tentang kejahatan seperti yang telah disebutkan di atas, pada intinya sama yakni menyebutkan bahwa kejahatan adalah suatu perbuatan yang melanggar peraturan/hukum yang berlaku di mana masyarakat itu tinggal serta merugikan masyarakat lainnya. Kejahatan termasuk dalam semua jenis pelanggaran. Atas pelanggaran yang dilakukan tersebut membawa konsekuensi berupa sanksi hukuman atau tindakan dari aparat yang berwenang.
B. Pengertian Rasisme

Rasisme merupakan suatu sikap atau tindakan yang merendahkan akibat perbedaan biologis yang melekat baik secara kelompok maupun individu. Istilah rasis memiliki konotasi buruk yakni berkaitan dengan identifikasi suatu kelompok atau orang. Menurut Kamus Besar bahasa Indonesia rasisme diartikan sebagai paham atau golongan yang menerapkan penggolongan atau pembedaan ciri-ciri fisik (seperti warna kulit) dalam masyarakat. Rasisme juga bisa diartikan sebagai paham diskriminasi suku, agama, ras (SARA), golongan ataupun ciri-ciri fisik umum untuk tujuan tertentu. Dalam hal ini, ada ras tertentu yang merasa diri lebih superior terhadap ras yang lainnya.
 Sejumlah ahli mengartikan istilah rasisme terkait dengan adanya penolakan terhadap etnis tertentu dan merasa diri etnisnya sebagai yang superior terhadap etnis lainnya, penolakan terhadap orang asing karena dianggap berbeda dengan kelompoknya, penolakan terhadap hubungan antar ras, dan generalisasi terhadap kelompok tertentu dengan memberikan generalisasi terhadap suatu kelompok orang tertentu (stereotipe). Oliver C. Cox seperti yang dikutip Alo Liliweri mengartikan rasisme merupakan peristiwa, situasi yang menilai kelompok berdasar kulturalnya dan menilai kelompok tersebut sebagai suatu hal yang salah sehingga tidak layak untuk diterima.
 Sementara menurut Alo Liliweri rasisme adalah sebagai suatu pandangan yang mendasarkan diri pada diskriminasi terhadap seseorang atau kelompok karena berbeda ras dengan kelompoknya..  

Pramoedya Ananta Toer mengartikan rasisme sebagai suatu pemahaman perbedaaan terhadap kelompok atau orang tertentu berdasarkan ras dan hal itu mendorongnya untuk melakukan penolakan karena dianggap berbeda dari kelompoknya.


Human Rights and Equal Opprtunity Commission mengartikan rasisme sebagai suatu ideologi yang menyudutkan dan menyingkirkan suatu kelompok ras dan etnis lainnya serta merendahkan kelompok atau komunitas tersebut karena berbeda dari kelompoknya. Sementara menurut UU Nomor 40 Tahun 2008 tentang Penghapusan Diskriminasi Ras, Pasal 1 ayat (5) rasisme dijelaskan sebagai suatu perbuatan yang bertujuan membedakan, mengecualikan, membatasi hal-hal yang atas dasar SARA sehingga mengakibatkan ketidaksetaraan setiap kelompok atau golongan di bidang ekonomil sosial, politik, budaya, bahkan sipil. Rasisme merupakan suatu perbuatan yang berkonotasi pembedaan, pengecualian, pembatasan berdasarkan pada ras dan etnis terhadap suatu kelompok/golongan atau komunitas tertentu.

C. Pengertian Media Sosial

1. Pengertian Media Sosial


Istilah media sosial tersusun dari dua kata, yakni “media” dan “sosial”. Media diartikan sebagai alat komunikasi. Sedangkan kata sosial diartikan sebagai kenyataan sosial bahwa setiap individu melakukan aksi yang memberikan kontribusi kepada masyarakat.
 Pernyataan ini menegaskan bahwa pada kenyataannya, media dan semua perangkat lunak merupakan “sosial” atau dalam makna bahwa keduanya merupakan produk dari proses sosial. Dari pengertian masing-masing kata tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa media sosial adalah alat komunikasi yang digunakan oleh pengguna dalam proses sosial.
 Jika merujuk pada Kamus Besar Bahasa Indonesia, media sosial adalah laman atau aplikasi yang memungkinkan pengguna dapat membuat dan berbagi isi atau terlibat dalam jaringan sosial.


Media sosial adalah media daring yang digunakan untuk kebutuhan komunikasi jarak jauh, proses interaksi antara user satu dengan user lain, serta mendapatkan sebuah informasi melalui perangkat aplikasi khusus menggunakan jaringan internet. Tujuan dari adanya sosial media sendiri adalah sebagai sarana komunikasi untuk menghubungkan antar pengguna dengan cakupan wilayah yang sangat luas.
 Agar pengguna media sosial (medsos) lebih mudah dan cepat, dibutuhkan koneksi internet yang stabil dan cepat. Anda tidak perlu lagi menghubungi orang lain melalui kabel telepon atau alat komunikasi tradisional. Cukup dengan mengakses media sosial, anda dapat terhubung dengan banyak orang, membuat forum, diskusi bersama, mengunggah aktivitas keseharian anda, dan lain sebagainya. 
2. Pengertian Media Sosial Menurut Para Ahli

Berikut adalah beberapa pengertian atau definisi tentang media sosial yang dirumuskan oleh para ahli, yaitu:
a) McGraw Hill Dictionary – Media sosial adalah sarana yang digunakan oleh orang-orang untuk berinteraksi satu sama lain dengan cara menciptakan, berbagi, serta bertukar informasi dan gagasan dalam sebuah jaringan dan komunitas virtual.

b) Varinder Taprial dan Priya Kanwar (2012) – Media sosial adalah media yang digunakan oleh individu agar menjadi sosial, atau menjadi sosial secara daring dengan cara berbagi isi, berita, foto dan lain-lain dengan orang lain. 

c) B.K. Lewis (2010) – Media sosial adalah label bagi teknologi digital yang memungkinkan orang untuk berhubungan, berinteraksi, memproduksi, dan berbagi isi pesan. 

d) Mark Hopkins (2008) – Sosial media adalah istilah yang tidak hanya mencakup berbagai platform Media Baru tetapi juga menyiratkan dimasukkannya sistem seperti FriendFeed, Facebook, dan lain-lain yang pada umumnya dianggap sebagai jejaring sosial. Idenya adalah bahwa berbagai platform media yang memiliki komponen sosial dan sebagai media komunikasi publik.
e) P.N. Howard dan M.R Parks (2012) – Media sosial adalah media yang terdiri atas tiga bagian, yaitu : Insfrastruktur informasi dan alat yang digunakan untuk memproduksi dan mendistribusikan isi media, Isi media dapat berupa pesan-pesan pribadi, berita, gagasan, dan produk-produk budaya yang berbentuk digital, Kemudian yang memproduksi dan mengkonsumsi isi media dalam bentuk digital adalah individu, organisasi, dan industri.
3. Jenis-jenis Media Sosial


Andreas M. Kaplan dan Michael Haenlein (2010) membagi berbagai jenis media sosial ke dalam 6 (enam) jenis, yaitu:

1. Collaborative projects memungkinkan adanya kerjasama dalam kreasi konten yang dilakukan oleh beberapa pengguna secara simultan, misalnya adalah Wikipedia. Beberapa situs jenis ini mengizinkan penggunanya untuk melakukan penambahan, menghilangkan, atau mengubah konten. Bentuk lain dari collaborativeprojects adalah social bookmarking yang mengizinkan koleksi berbasis kelompok dan peringkat kaitan internet atau konten media. 

2. Blogs merupakan salah satu bentuk media sosial yang paling awal yang tumbuh sebagai web pribadi dan umumnya menampilkan date-stamped entries dalam bentuk kronologis. Jenis blog yang sangat populer adalah blog berbasis teks.

3. Content communities memiliki tujuan utama untuk berbagi konten media diantara para pengguna, termasuk didalamnya adalah teks, foto, video, dan powerpoint presentation. Para pengguna tidak perlu membuat halaman profil pribadi.

4. Social networking sites memungkinkan para pengguna untuk terhubung dengan menciptakan informasi profil pribadi dan mengundang teman serta kolega untuk mengakses profil dan untuk mengirim surat elektronik serta pesan instan. Profil pada umumnya meliputi foto, video, berkas audio, blogs dan lain sebagainya. Contoh dari social networking sites adalah Facebook, MySpace, dan Google+.
5. Virtual games worlds merupakan platform yang mereplikasi lingkungan ke dalam bentuk tiga-dimensi yang membuat para pengguna tampil dalam bentuk avatar pribadi dan berinteraksi berdasarkan aturan-aturan permainan.

6. Virtual sosial worlds memungkinkan para inhabitan untuk memilih perilaku secara bebas dan untuk hidup dalam bentuk avatar dalam sebuah dunia virtual yang sama dengan kehidupan nyata. Contohnya adalah Second Life.
4. Karakteristik Media Sosial

Media sosial memiliki beberapa karakteristik, yaitu:
a) Kualitas distribusi pesan melalui media sosial memiliki berbagai variasi yang tinggi, mulai dari kualitas yang sangat rendah hingga kualitas yang sangat tinggi tergantung pada konten.

b) Jangkauan teknologi media sosial bersifat desentralisasi, tidak berifat hierarki.

c) Frekuensi menggambarkan jumlah waktu yang digunakan oleh pengguna untuk mengakses media sosial tiap harinya.

d) Aksesibilitas menggambarkan kemudahan media sosial untuk diakses oleh pengguna.

e) Kegunaan menggambarkan siapapun yang memiliki akses internet dapat mengerjakan berbagai hal dengan menggunakan media sosial seperti mem-posting foto digital, menulis online dan lain-lain.

f) Segera menggambarkan waktu yang dibutuhkan pengguna media sosial untuk berkomunikasi dengan orang lain secara instan.

g) Tidak permanen menggambarkan bahwa pesan dalam media sosial dapat disunting sesuai dengan kebutuhan.
5. Fungsi Media Sosial


Fungsi media sosial dapat kita ketahui melalui sebuah kerangka kerja honeycomb. Pada tahun 2011, Jan H. Kietzmann, Kritopher Hermkens, Ian P. McCarthy dan Bruno S. Silvestre menggambarkan hubungan kerangka kerja honeycomb sebagai penyajian sebuah kerangka kerja yang mendefinisikan media sosial dengan menggunakan tujuh kotak bangunan fungsi yaitu identity, cenversations, sharing, presence, relationships, reputation, dan groups.

· Identity menggambarkan pengaturan identitas para pengguna dalam sebuah media sosial menyangkut nama, usia, jenis kelamin, profesi, lokasi serta foto.

· Conversations menggambarkan pengaturan para pengguna berkomunikasi dengan pengguna lainnya dalam media sosial.

· Sharing menggambarkan pertukaran, pembagian, serta penerimaan konten berupa teks, gambar, atau video yang dilakukan oleh para pengguna.

· Presence menggambarkan apakah para pengguna dapat mengakses pengguna lainnya.

· Relationship menggambarkan para pengguna terhubung atau terkait dengan pengguna lainnya.

· Reputation menggambarkan para pengguna dapat mengidentifikasi orang lain serta dirinya sendiri.

· Groups menggambarkan para pengguna dapat membentuk komunitas dan sub-komunitas yang memiliki latar belakang, minat, atau demografi.
D. Pengertian Sanksi


Sanksi berasal bari bahasa Belanda yaitu Sanctie yang artinya ancaman hukuman, merupakan suatu alat pemaksa guna ditaatinya suatu kaidah, Sanksi mengandung inti berupa suatu ancaman pidana (strafbedreiging) kepada mereka yang melakukan pelanggaran norma. Sanksi merupakan tugas agar norma yang sudah ditetapkan itu ditaati dan dilaksanakan. Sanksi merupakan alat pemaksa agar seseorang menaati norma – norma yang berlaku dalam masyarakat. Sanksi merupakan pemberian hasil yang tidak diinginkan (menyakitkan) untuk meminimalisir perilaku yang tidak diingikan.
 Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) sanksi adalah tindakan-tindakan hukuman untuk memaksa seseorang menaati aturan atau menaati Undang-Undang. Sanksi (punnishment) merupakan pemberian hasil yang tidak diinginkan (menyakitkan) untuk meminimalisirkan perilaku yang tidak diinginkan.
 Sanksi merupakan salah satu  indikator yang memperbaiki jalannya proses pendidikan dalam menjelaskan perilaku seseorang, sehingga pada masa yang akan datang dapat diatasi.
 Sanksi dalam hukum pidana terbagi atas dua, yaitu sanksi pidana dan sanksi tindakan. Sanksi pidana sesungguhnya bersifat reaktif terhadap suatu perbuatan, sedangkan sanksi tindakan lebih bersifat antisiatif terhadap pelaku perbuatan tersebut. Adapun sanksi dari pelanggaran norma – norma yang telah disebutkan di atas sebagai berikut:

a. Sanksi terhadap pelanggaran norma kesusilaan ialah bahwa pelanggar akan dikucilkan dari pergaulan masyarakat.

b. Sanksi terhadap pelanggaran norma keagamaan ialah bahwa pelanggar kelak akan mendapat siksa di akhirat.

c. Sanksi terhadap pelanggaran norma kesopanan ialah bahwa pelanggar akan mendapatkan perlakuan yang tidak terhormat dalam pergaulan masyarakat.

d. Sanksi terhadap pelanggaran norma hukum ialah bahwa pelanggar akan mendapat sanksi sebagai alat pemaksa yaitu diserahkan kepada pemerintah.


        Sanksi tampak bahwasannya setiap norma hukum berbeda terhadap pelanggarannya, sanksi norma hukum dapat dibagi menjadi dua yaitu:

1. Hukum publik, antara lain yakni hukum tata negara, hukum administrasi negara, atau hukum tata usaha negara, dan hukum pidana. Di dalam hal ini, tentu ada sanksi norma hukum diantaranya. Sanksi terhadap hukum publik adalah:

a. Sanksi terhadap pelanggaran norma hukum pidana ialah pelanggaran akan mendapatkan hukuman pidana sesuai dengan yang tercantum dalam Pasal 10 KUHP, yaitu pidana mati, pidana penjara, pidana kurungan, pidana denda, dan pidana tambahan.

b. Sanksi terhadap pelanggar norma hukum administrasi ialah pelanggar akan mendapat sanksi administrasi, misalnya pemberhentian, pemecatan, pemindahan tempat atau jabatan, kenaikan pangkat, atau penurunan pangkat/jabatan.
2. hukum privat, antara lain hukum perdata, hukum dagang, hukum adat. Dengan demikian, ada sanksi norma hukum perdata, sanksi norma hukum dagang, dan sanksi norma hukum adat. Sanksi norma hukum privat adalah sebagai berikut:

a. Sanksi terhadap hukum pelanggar hukum perdata ialah pelanggar akan mendapat kerugian atau harus mengganti kerugian.

b. Sanksi terhadap pelanggar hukum dagang ialah pelanggar akan mendapat pembatalan, misalnya, pembatalan suatu perjanjian pertanggungan kebakaran, pembatalan jual – beli efek (obligasi, saham) di bursa – bursa efek.

c. Sanksi terhadap pelanggar hukum adat ialah pelanggar akan mendapat sanksi tidak diikutsertakan dalam musyawarah, dikucilkan dari masyarakatnya.
E. Pengertian Hukum Pidana islam


Hukum pidana Islam sering disebut dalam fiqh dengan istilah jinayah. Jinayah merupakan bentuk verbal noun (masdar) dari kata jana. Secara etimologi jana berarti berbuat dosa atau salah, sedangkan jinayah diartikan perbuatan dosa atau perbuatan salah. Seperti  dalam kalimat jana'ala qaumihi jinayatan artinya ia telah melakukan kesalahan terhadap kaumnya. Kata Jana juga berarti "memetik", seperti dalam kalimat jana as-samarat, artinya "memetik buah dari pohonnya". Orang yang berbuat jahat disebut jani dan orang yang dikenai perbuatan disebut mujna alaih. Demikian pula menurut Imam al-San'any bahwa al- jinayah itu jamak dari kata "jinayah" masdar dari "jana" (dia mengerjakan kejahatan/kriminal).


Kata jinayah dalam istilah hukum sering disebut dengan delik atau tindak pidana. Secara terminologi kata jinayah mempunyai beberapa pengertian, seperti yang diungkapkan oleh oleh Abd al-Qadir Awdah, jinayah adalah perbuatan yang dilarang oleh syara' baik perbuatan itu mengenai jiwa, harta benda, atau lainnya. Pengertian yang sama dikemukakan Sayyid Sabiq bahwa kata jinayah menurut tradisi syariat Islam ialah segala tindakan yang dilarang oleh hukum syariat melakukannya. Perbuatan yang dilarang ialah setiap perbuatan yang dilarang oleh syariat dan harus dihindari, karena perbuatan ini menimbulkan bahaya yang nyata terhadap agama, jiwa, akal (intelegensi), harga diri, dan harta benda.


Sebagian fuqaha menggunakan kata jinayah untuk perbuatan yang berkaitan dengan jiwa atau anggota badan, seperti membunuh, melukai, menggugurkan kandungan dan lain sebagainya. Dengan demikian istilah fiqh jinayah sama dengan hukum pidana. Sebagian fuqaha lain memberikan Pengertian “jinayah” yang digunakan para fuqaha adalah sama dengan istilah “jarimah, yang didefinisikan sebagai larangan-larangan hukum yang diberikan Allah yang pelanggarnya dikenakan hukum baik berupa hal atau ta’zir”.


Pengertian jinayah dalam bahasa Indonesia sering disebut dengan istilah peristiwa pidana, delik atau tindak pidana. Para fuqaha sering pula menggunakan istilah jinayah dan jarimah. Istilah jarimah mempunyai kandungan arti yang sama dengan istilah jinayah, baik dari segi bahasa maupun dari segi istilah. Dari segi bahasa jarimah merupakan kata jadian (masdar) dengan asal kata jarama yang artinya berbuat salah, sehingga jarimah mempunyai arti perbuatan salah. Dari segi istilah, al-Mawardi mendefinisikan jarimah adalah perbuatan-perbuatan yang dilarang oleh syara, yang diancam oleh Allah SWT dengan hukuman had atau ta'zir. Secara etimologis, kedua istilah tersebut bermakna tunggal, mempunyai arti yang sama serta ditujukan bagi perbuatan yang berkonotasi negatif, salah atau dosa. Adapun perbedaannya terletak pada pemakaian, arah pembicaraan, serta dalam rangka apa kedua kata itu digunakan.


Jarimah dapat dibagi menjadi tiga bagian dari segi berat ringannya hukuman, yaitu:

a. Jarimah Qishas

        Jarimah qisâs dan diyat adalah jarimah yang diancam dengan hukuman qisâs atau diyat. Baik qisâs maupun diyat keduanya adalah hukuman yang sudah ditentukan oleh syara'. Perbedaannya dengan hukuman had adalah bahwa had merupakan hak Allah (hak masyarakat), sedangkan qisâs dan diyat adalah hak manusia (individu).Qisas merupakan suatu ketentuan Allah berkenaan dengan pembunuhan sengaja dimana pelakunya dikenakan hukuman mati. Akan tetapi keluarag si korban dapat menurunkan hukumaan mati menjadi hukuman denda (diyat). 


Pada dasarnya, jarimah qisâs termasuk jarimah hudud, sebab baik bentuk maupun hukumannya telah ditentukan oleh Allah dan Rasul-Nya. Akan tetapi ada pula perbedaannya, yaitu:

1. Pada jarimah qisâs, hakim boleh memutuskan hukuman berdasarkan pengetahuannya, sedangkan pada jarimah hudud tidak boleh.

2. Pada jarimah qisâs, hak menuntut qishash bisa diwariskan, sedangkan pada jarimah hudud tidak.

3. Pada jarimah qisâs, korban atau wali korban dapat memaafkan sehingga hukuman dapat gugur secara mutlak atau berpindah kepada hukum penggantinya, sedangkan pada jarimah hudud tidak ada pemaafan.

4. Pada jarimah qisâs, tidak ada kadaluarsa dalam kesaksian, sedangkan pada jarimah hudud ada kadaluarsa dalam kesaksian kecuali pada jarimah qadzaf.

5. Pada jarimah qisâs, pembuktian dengan isyarat dan tulisan dapat diterima, sedangkan pada jarimah hudud tidak.

6. Pada jarimah qisâs dibolehkan ada pembelaan (al- syafa'at), sedangkan pada jarimah hudud tidak ada. 

7. Pada jarimah qisâs, harus ada tuntutan, sedangkan pada jarimah hudud tidak perlu kecuali pada jarimah qadzaf.

Gagasan ini sangat khas dan sangat berbeda dengan sistem hukum positif selama ini. Paling tidak, ada tiga kategori yang berkaitan langsung dengan persoalan ini yaitu; kejahatan membunuh, kejahatan memukul dan mencederakan dan kejahatan menggugurkan kandungan.

b. Jarimah Hudud

        Secara etimologis, hudud yang merupakan bentuk jamak dari kata had yang berarti
(larangan, pencegahan). Adapun secara terminologis, Al-Jurjani mengartikan sebagai sanksi yang telah ditentukan dan yang wajib dilaksanakan secara haq karena Allah. Sementara itu, sebagian ahli fiqh sebagaimana dikutip oleh Abdul Qadir Audah, berpendapat bahwa had ialah sanksi yang telah ditentukan secara syara’. Dengan demikian, had atau hudud mencakup semua jarimah baik hudud, qisâs, maupun diyat, sebab sanksi keseluruhannya telah ditentukan secara syara’.


Lebih lengkap dari kedua definisi di atas, Nawawi Al-Bantani mendefinisikan hudud, yaitu sanksi yang telah ditentukan dan wajib diberlakukan kepada seseorang yang melanggar suatu pelanggaran yang akibatnya sanksi itu dituntut, baik dalam rangka memberikan peringatan pelaku maupun dalam rangka memaksanya. Dengan lebih mendetail, Al-Sayyid Sabiq mengemukakan bahwa hudud secara bahasa berarti pencegahan. Sanksi-sanksi kemaksiatan disebut dengan hudud, karena pada umumnya dapat mencegah pelaku dari tindakan mengulang pelanggaran. Adapun kata had mengacu kepada pelanggaran sebagaimana firman Allah (QS. Al-Baqarah (2): 187), “Itulah larangan Allah, maka janganlah kamu mendekatinya.”

Lebih lanjut Al-Sayyid Sabiq menjelaskan bahwa had (hudud) secara terminologis ialah sanksi yang telah ditetapkan untuk melaksanakan hak Allah. Dengan demikian, ta’zir tidak termasuk ke dalam cakupan definisi ini karena penentuannya diserahkan menurut pendapat hakim setempat.  Menurut Ibrahim Muhammad al-jamal, hudud, jamak dari had, artinya batas antara dua hal. Menurut bahasa bisa juga berarti mencegah. Adapun menurut syariat hudud adalah hukuman yang telah ditetapkan oleh Al-Qur’an sebagai hak Allah.
 Hukuman yang termasuk hak Allah ialah setiap hukuman yang yang dikehendaki untuk kepentingan umum (masyarakat), seperti untuk memelihara ketentraman, dan keamanan masyarakat, dan manfaat penjatuhan hukuman tersebut akan dirasakan oleh semua masyarakat.

c. Jarimah Ta’zir 

        Menurut bahasa, ta’zir yaitu menghukum, sedangkan menurut istilah yang dikemukakan abu zahra, ta’zir adalah sanksi-sanksi hukum yang tidak disebutkan oleh syar’i (Allah dan Rasulullah) tentang jenis ukurannya, Syar’i menyerahkan ukurannya kepada Ulil Amri atau hakim yang mampu menggali hukum.  Secara ringkas dapat dikatakan bahwa hukuman ta'zir itu adalah hukuman yang belum ditetapkan oleh syara', melainkan diserahkan kepada ulil amri, baik penentuannya maupun pelaksanaannya. Dalam menentukan hukuman tersebut, penguasa hanya menetapkan hukuman secara global saja. Artinya pembuat undang-undang tidak menetapkan hukuman untuk masing-masing jarimah ta'zir, melainkan hanya menetapkan sekumpulan hukuman, dari yang seringan- ringannya sampai yang seberat-beratnya. Dengan demikian ciri khas dari jarimah ta'zir itu adalah sebagai berikut:

1. Hukumannya tidak tertentu dan tidak terbatas. Artinya hukuman tersebut belum ditentukan oleh syara' dan ada batas minimal dan ada batas maksimal.

2. Penentuan hukuman tersebut adalah hak penguasa.


Berbeda dengan jarimah hudud dan qisâs maka jarimah ta'zir tidak ditentukan banyaknya. Hal ini oleh karena yang termasuk jarimah ta'zir ini adalah setiap perbuatan maksiat yang tidak dikenakan hukuman had dan qisâs, yang jumlahnya sangat banyak. Tentang jenis- jenis jarimah ta'zir ini Ibn Taimiyah mengemukakan bahwa perbuatan-perbuatan maksiat yang tidak dikenakan hukuman had dan tidak pula kifarat, seperti mencium anak-anak (dengan syahwat), mencium wanita lain yang bukan istri, tidur satu ranjang tanpa persetubuhan, atau memakan barang yang tidak halal seperti darah dan bangkai maka semuanya itu dikenakan hukuman ta'zir.


Ulama fikih mengemukakan beberapa unsur yang harus terdapat dalam suatu tindak pidana sehingga perbuatan itu dapat dikategorikan sebagai perbuatan jarimah. Unsur-unsur yang dimaksud adalah sebagai berikut :

1. Adanya nash yang melarang perbuatan tersebut dan ancaman hukuman bagi pelakunya.


Dalam hukum positif, unsur ini disebut dengan unsur formil (ar-rukn ash-shar’i). Dalam unsur formil ini, ulama fikih membuat kaidah: “tidak ada suatu tindak pidana dan tidak ada pula suatu hukuman tanpa ada nash”. Senada dengan kaidah ini juga sebelum ada nash, tidak ada hukum bagi orang yang berakal.

2. Adanya tindakan yang mengarah ke perbuatan jarimah.


Dalam hukum pidana positif dikenal dengan unsur materil (ar-rukn al-madl), yakni tindakan kejahatan itu benar-benar telah terjadi atau terbukti dilakukan oleh pelaku jarimah, sehingga dapat digolongkan kepada tindak pidana secara sempurna.

3. Adanya pelaku jarimah.


Pelaku jarimah, yakni seseorang yang telah mukalaf atau yang telah bisa diminta pertanggungjawaban secara hukum, yang mana didalam hukum pidana positif disebut dengan unsur moril. Apabila seseorang anak belum dewasa ataupun orang tidak berakal melakukan pembunuhan, maka pelaku pembunuhan tersebut tidak dikenakan sanksi qisas.


Unsur-unsur yang disebutkan diatas adalah unsur-unsur yang bersifat umum. Artinya unsur-unsur tersebut adalah unsur yang sama dan berlaku bagi setiap macam jarimah (tindak pidana atau delik). Jadi, pada jarimah apapun ketiga unsur itu harus terpenuhi. 

Tujuan diberlakukannya sanksi ta’zir yaitu : 

1. Preventif (pencegahan). Ditujukan bagi orang lain yang belum melakukan jarimah. 

2. Represif (membuat pelaku jera). Dimaksudkan agar pelaku tidak mengulangi perbuatan jarimah di kemudian hari.

3. Kuratif (islah). Ta’zir harus mampu membawa perbaikan perilaku terpidana dikemudian hari.

4. Edukatif (pendidikan). Diharapkan dapat merubah pola hidupnya kearah yang lebih baik.


Apabila dilihat dari segi penjatuhan jarimah ta’zir terbagi dalam beberapa tujuan, yaitu:

1. Hukuman ta’zir sebagai hukuman tambahan atau pelengkap hukuman pokok.

2. Hukuman ta’zir sebagai hukuman pengganti hukuman pokok.

3. Hukuman ta’zir sebagai hukuman pokok bagi jarimah ta’zir syara’. 

Ta’zir berlaku atas semua orang yang melakukan kejahatan. Syaratnya adalah berakal sehat. Tidak ada perbedaan laki-laki maupun perempuan, dewasa maupun anak-anak, atau kafir maupun muslim. Setiap orang yang melakukan kemungkaran atau menganggu pihak lain dengan alasan yang tidak dibenarkan baik dengan perbuatan, ucapan, atau isyarat perlu diberi sanksi ta’zir agar tidak mengulangi perbuatannya.


Dilihat dari hak yang dilanggar, jarimah ta’zir dapat dibagi menjadi dua bagian, yaitu:

1. Jarimah ta’zir yang menyinggung hak Allah


Yang dimaksud dengan jarimah ta’zir melanggar hak Allah adalah semua perbuatan yang berkaitan dengan kepentingan dan kemaslahatan umum. 

2. Jarimah ta’zir yang menyinggung hak individu


Yang dimaksud dengan jarimah ta’zir yang menyinggung hak individu adalah setiap perbuatan yang mengakibatkan kerugian kepada orang lain. Misalnya : penghinaan.


Sedangkan jika dilihat dari segi dasar hukum (penetapannya), ta’zir juga dibagi kedalam tiga bagian, yaitu:

1. Jarimah ta’zir yang berasal dari jarimah hudud atau qisas tetapi syarat-syaratnya tidak terpenuhi atau ada syubhat. Seperti pencurian yang tidak mencapai nisab atau oleh keluarga sendiri.

2. Jarimah yang jenisnya disebutkan dalam nash syara’ tetapi hukumannya belum ditetapkan. Seperti riba, suap, dan mengurangi takaran atau timbangan.

3. Jarimah yang hukum dan jenisnya belum ditetapkan syara’ seperti pelanggaran pegawai pemerintah.
Macam-macam hukuman ta'zir antara lain: 

1. Hukuman ta’zir yang berkaitan dengan badan, seperti hukuman mati dan hukuman jilid (dera).

2. Hukuman ta’zir yang berkaitan dengan kemerdekaan seseorang, seperti hukuman penjara dan penghancuran barang.

3. Hukuman ta’zir berkaitan dengan harta, yaitu status harta yang dimiliki oleh pelaku, yaitu hartanya ditahan.

4. Hukuman-hukuman lain yang ditentukan oleh Ulil Amri demi kemaslahatan umum.

Tujuan diberikannya hak penentuan jarimah ta'zir dan hukumannya kepada penguasa adalah agar mereka dapat mengatur masyarakat dan memelihara kepentingan-kepentingannya, serta bisa menghadapi dengan sebaik-baiknya setiap keadaan yang bersifat mendadak. Jarimah ta'zir di samping ada yang diserahkan penentuannya sepenuhnya kepada ulil amri, juga ada yang memang sudah ditetapkan oleh syara', seperti riba dan suap. Di samping itu juga termasuk ke dalam kelompok ini jarimah-jarimah yang sebenarnya sudah ditetapkan hukumannya oleh syara' (hudud) akan tetapi syarat-syarat untuk dilaksanakannya hukuman tersebut belum terpenuhi. Misalnya, pencurian yang tidak sampai selesai atau barang yang dicuri kurang dari nishab pencurian, yaitu seperempat dinar.

        Tujuan hukum islam tersebut, bila dihubungkan dengan hukum pidana, maka dapat digambarkan sebagai berikut:

1. Memelihara Agama


Karena agama mempunyai kedudukan yang sangat penting (Urgent), maka sangat wajar bila islam menempatkan eksistensi agama bagi manusia sebagai kebutuhan hidup yang sangat fundamental. Dalam rangka menjaga eksistensi agama yang sangat penting bagi kehidupan manusia, maka Islam menetapkan hukum pidana Riddah.

2. Memelihara  Jiwa

      Menyadari pentingnya jiwa atau hak hidup bagi manusia, maka hukum Islam mengatur tentang larangan membunuh dengan penerapan hukum qisâs.

3. Memelihara Akal dan Pikiran

      Menyadari urgensi kedudukan akal dalam kehidupan manusia, maka Islam mengharamkan minuman keras (Khamr), karena tindakan mengkomsumsi minuman keras dan narkoba dapat berakibat rusaknya akal dan pikiran manusia.

4. Memelihara Keturunan

        Menyadari urgensi kesucian manusia, maka ajaran Islam mengharamkan perbuatan zina dengan ancaman pidana yang sangat keras.

5. Memelihara Harta

        Menyadari urgensi tentang perlunya jaminan atas terpeliharanya harta maupun hak umilik bagi kemaslahatan manusia, maka Islam melarang perbuatan mencuri dan merampok (begal).

        Berdasarkan Uraian diatas, jelas bahwa hukum islam termasuk juga hukum pidana, tidak hanya melindungi kepentingan individu, tetapi juga masyarakat dan negara, bahkan lebih dalam lagi adalah kepentingan yang berhubungan dengan keyakinan agama, baik menyangkut jiwa, akal, atau potensi berpikir, keturunan, maupun harta kekayaan.
F. Unsur-Unsur Hukum Pidana Islam

Unsur-unsur hukum pidana Islam adalah suatu perbuatan apabila memenuhi unsur-unsur yang melekat pada istilah jarimah itu sendiri. Dalam hukum pidana Islam unsur-unsur jarimah itu terbagi menjadi dua yaitu unsur umum dan unsur khusus.
 Unsur umum dan khusus sebagai berikut :

1. Adanya nash yang melarang perbuatan-perbuatan tertentu yang disertai ancaman hukuman atas perbuatan-perbuatannya. Unsur ini dikenal dengan istilah dengan unsur formal (al-rukn al-sya’i).

2. Adanya unsur perbuatan yang membentuk jarimah baik berupa melakukan perbuatan yang dilarang atau meninggalkan perbuatan yang diharuskan. Unsur ini dikenal dengan istilah unsur material (al-rukn al-madi).


Penjelasan diatas tentang unsur tindak pidana Islam itu terdiri 2 bagian seperti al-rukn al-sya’i dan al-rukn al-madi. Sedangkan al-rukn al-sya’i ini menjelaskan hukuman yang bisa dilakukan didunia seperti qishash, dera, dan sebagainya, kalau al-rukn al-madi menjelaskan hukum yang berlaku hanya di akhirat seperti meninggalkan sholat yang tidak bisa dihukum di dunia.
       
G. Pengertian Sanksi Dalam Hukum Pidana Islam

Sanksi dalam Hukum Pidana Islam ialah hukuman yang telah ditentukan untuk kemaslahatan masyarakat karena melanggar perintah Syar’i (Allah dan Rasul – Nya). Dijatuhkannya hukuman atau sanksi dengan tujuan untuk memperbaiki keadaan manusia, menjaga kerusakan, menyelamatkan dari kebodohan, menuntun dan memberikan petunjuk dari kesesatan, mencegah dari kemaksiatan, serta merangsang untuk berlaku taat kepada Allah SWT dan Rasul – Nya.

        Sanksi ditetapkan untuk memperbaiki dan mengajari individu (Islah), menjaga masyarakat umum, dan  memelihara sistem mereka. Allah SWT telah mensyariatkan sanksi atau hukuman ini kepada manusia, Allah juga tidak dirugikan oleh kemaksiatan manusia walaupun seluruh manusia di bumi bermaksiat kepada – Nya. Begitu juga, Ia tidak diuntungkan oleh ketaatan manusia walaupun semua manusia mematuhi – Nya. Kaidah yang paling mendasar (usul) yang menjadi atas hukuman atau sanksi dalam Hukum Islam diperjelas kepada dua dasar pokok, yakni:

1. Sebagian bertujuan untuk memerangi tindak pidana tanpa memperdulikan si pelaku tindak pidana

2. Sebagian yang lain bertujuan untuk memperhatikan si pelaku tindak pidana tanpa melalaikan tujuan untuk memerangi tindak pidana.
BAB III

PEMBAHASAN

A. Sanksi hukum bagi pelaku tindak pidana rasisme di media sosial menurut Undang-Undang ITE Nomor 19 Tahun 2016


Dalam pembahasan bab III ini, penulis akan menguraikan lebih lanjut pada permasalahan yang diteliti oleh penulis yakni kejahatan rasisme di media sosial, dimana para pelaku merasa bahwa mereka lah ras mayoritas memiliki kekuasaan yang lebih tinggi dibanding ras minoritas. Rasisme juga terjadi dalam kegiatan online karena berbasis elektronik diatur dalam UU Nomor 11 Tahun 2008 tentang Informasi dan Transaksi Elektronik yang kemudian diubah oleh UU Nomor 19 Tahun 2016 tentang Perubahan atas Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2008 tentang Informasi dan Transaksi Elektronik. Hal itu seperti dijelaskan pada Pasal 1 ayat (1) dan (2)  yang menjelaskan informasi elektronik sebagai suatu kumpulan yang mencakup berbagai bentuk seperti gambar, foto, tanda, dan lain-lain yang merupakan perbuatan hukum dengan menggunakan komputer atau jaringan media elektronik lainnya.
 Pada tanggal 25 November 2016 telah diundangkan Revisi UU ITE yang baru dengan nomor UU No. 19 Tahun 2016. Sesuai dengan Pasal 87 UU No. 12 Tahun 2011 yang menyatakan bahwa “Peraturan Perundang-undangan mulai berlaku dan mempunyai kekuatan mengikat pada tanggal diundangkan, kecuali ditentukan lain di dalam peraturan Perundang-undangan yang bersangkutan”, maka semenjak tanggal 25 November 2016 itu pula lah UU No. 19 Tahun 2016 ini memiliki kekuatan hukum dan setiap rakyat Indonesia dianggap tahu dan wajib melaksanakannya. UU No. 19 Tahun 2016 yang berasal dari persetujuan bersama dalam rapat paripurna antara DPR dan Pemerintah pada tanggal 27 November 2016 tersebut memiliki amanat penting bagi masyarakat agar agar membangun etika dalam penggunaan media sosial sehingga lebih berhati-hati di ranah media sosial. Di dalam UU No. 19 Tahun 2016 ini pula masyarakat dilarang membuat dan menyebarkan informasi yang bersifat tuduhan, fitnah, maupun SARA yang mengundang kebencian. Dalam UU ini pula diatur bahwa yang bisa dijerat bukan hanya yang membuat, tapi justru juga yang mendistribusikan dan mentransmisikannya. Sehingga perlu kiranya para pengguna media selalu beretika hal ini agar pengguna media tidak mudah menyebar informasi yang bisa menimbulkan kebencian terhadap kelompok tertentu. Adapun UU No. 19 Tahun 2016 ini sifatnya bukan untuk melarang orang berpendapat maupun mengkritisi di media sosial. Perlu dipahami bahwa Pasal 28E ayat (3) secara tegas menyatakan bahwa “Setiap orang berhak atas kebebasan berserikat, berkumpul dan mengeluarkan pendapat”. Sehingga dengan demikian diketahui pula bahwa kebebasan di media sosial adalah kebebasan yang merupakan Hak Asasi Manusia (HAM) yang dilindungi oleh konstitusi.


Pasal tersebut memperlihatkan bahwa menggunakan media sosial merupakan data elektronik yang memiliki visualisasi seperti suara, gambar, foto, yang dapat dipahami oleh orang yang mengaksesnya. Segala sesuatu yang terjadi dalam rasisme di media sosial termasuk sebagai transaksi elektronik (Pasal 1 ayat 2) dan merupakan perbuatan hukum yang dilakukan dengan menggunakan komputer, jaringan komputer, dan/atau media elektronik lainnya. Rasisme berbasis elektronik merupakan salah satu jenis data elektronik yang menjadi objek hukum khususnya terkait dengan Undang-Undang Informasi dan Transaksi Elektronik (ITE). Hal itu seperti dijelaskan dalam UU Nomor 19 Tahun 2016 tentang Perubahan atas Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2008 tentang Informasi dan Transaksi Elektronik Pasal 1 ayat (3) dan (4). Pasal tersebut menjelaskan bahwa teknologi informasi merupakan suatu teknik untuk mengumpulkan, menyiapkan, menyimpan, memproses, mengumumkan, menganalisis, dan/atau menyebarkan informasi. Dokumen elektronik seperti data rasisme adalah informasi Elektronik yang dibuat, diteruskan, dikirimkan, diterima, atau disimpan dalam bentuk analog, digital, elektromagnetik, optikal, atau sejenisnya, yang dapat dilihat, ditampilkan, dan/atau didengar melalui Komputer atau Sistem Elektronik, termasuk tulisan, suara, gambar, foto atau sejenisnya, huruf, tanda, angka, kode akses, simbol atau perforasi yang memiliki makna atau arti atau dapat dipahami oleh orang yang mampu memahaminya.


Adapun rasisme dalam sistem eletronik seperti pada yang terjadi di media sosial juga merupakan tindakan pidana. Pada Pasal 28 ayat 2 UU ITE yang berbunyi, "Setiap Orang dengan sengaja dan tanpa hak menyebarkan informasi yang ditujukan untuk menimbulkan rasa kebencian atau permusuhan individu dan/atau kelompok masyarakat tertentu berdasarkan atas suku, agama, ras, dan antargolongan (SARA)." Hal itu seperti dijelaskan dalam UU Nomor 19 Tahun 2016 tentang Perubahan atas Undang-Undang  Nomor 11 Tahun 2008 tentang Informasi dan Transaksi Elektronik Pasal 31 ayat (1) yaitu: “Bahwa setiap orang yang dengan sengaja dan tanpa hak melawan hukum dengan menyebarkan informasi yang menimbulkan permusuhan atau kebencian merupakan perbuatan tindak pidana dan terhadapnya dikenai sanksi pidana”. Pasal tersebut memperlihatkan bahwa rasisme dalam aplikasi elektronik merupakan perbuatan yang melawan hukum berupa tindak pidana. Dalam memproses pelaku rasisme dilakukan sesuai dengan ketentuan hukum acara pidana. Hal itu seperti dijelaskan dalam UU Nomor 19 Tahun 2016 tentang Perubahan atas Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2008 tentang Informasi dan Transaksi Elektronik Pasal 43 ayat (3 dan 6) bahwa kegiatan penggeledahan dan atau penyitaan yang dilakukan terhadap sistem elektronik terkait dugaan tindak pidana di bidang ITE harus dilakukan sesuai dengan ketentuan hukum acara pidana. Hal yang sama juga dalam pelaksanaan penangkapan dan penahanan juga harus dilakukan sesuai dengan ketentuan hukum acara pidana.


Baik pelaku maupun penerima informasi rasisme keduanya disebut sebagai subjek hukum. Hal itu seperti dijelaskan dalam Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2016 tentang Perubahan atas Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2008 tentang Informasi dan Transaksi Elektronik pada Pasal 1 ayat (18-19) bahwa pengirim adalah subyek hukum dan penerima adalah subjek hukum terkait dengan pelanggaran di bidang ITE. Adapun sanksi yang dapat dikenakan terhadap pelaku rasisme dalam sistem eletronik dijelaskan dalam Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2016 tentang Perubahan atas Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2008 tentang Informasi dan Transaksi Elektronik pada Pasal 45 A ayat 2 yang berbunyi “setiap orang dengan sengaja dan tanpa hak menyebarkan informasi yang ditujukan untuk menimbulkan rasa kebencian atau permusuhan individu dan/atau kelompok masyarakat tertentu berdasarkan atas suku, agama, ras, dan antar golongan (SARA) sebagaimana dimaksud dalam pasal 28 ayat (2) dipidana dengan pidana penjara paling lama 6 (enam) tahun dan/atau denda paling banyak 1.000.000.000.,00 (satu miliar rupiah)”. 


Dalam menangani pelaku rasisme yang berasal dari luar atau negara lain, maka pihak penyidik dapat bekerja sama dengan penyidik negara lain. Hal itu seperti dijelaskan dalam UU Nomor 19 Tahun 2016 tentang Perubahan atas Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2008 tentang Informasi dan Transaksi Elektronik Pasal 43 ayat (8) bahwa dalam rangka mengungkap kejahatan di bidang ITE, penyidik dapat bekerjasama dengan penyidik yang berada di wilayah lain termasuk di negara lain. Pasal ini menjelaskan bahwa rasisme tidak hanya bisa menjerat pelaku dalam negeri tetapi juga dapat dilakukan dengan bekerjasama dengan penyidik dari negara lain untuk berbagi informasi dan alat bukti sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

Sesuai pernyaataan yang telah dijelaskan berikut contoh kasus dari rasisme yang terjadi di media sosial yang dilakukan oleh seorang politikus yang berasal dari partai hanura yang bernama Ambrosius Nababan kepada seorang aktivis Papua Natalius Pigai. Kejadian tersebut dilakukan pelaku dengan cara menyebarkan foto korban dengan disandingkan dengan foto seorang gorilla dan diserbarkan melalui media sosial yaitu Facebook lantaran karena korban tidak setuju dengan adanya vaksin sinovac. Kemudian kasus sempat dilaporkan ke Polda Papua Barat oleh Ketua Komite Nasional Pemuda Indonesia (KNPI) Provinsi Papua Barat Sius Dowansiba. dengan nomor LP/17/I/2021/Papua Barat kemudian dilimpahkan ke Bareskim Polri. Sebelumnya, Direktur Tipid Siber Bareskrim Polri Brigjen Polisi Slamet Uliandi menyebutkan, penahanan terhadap Ambroncius Nababan dilandaskan atas Laporan Polisi Nomor: LP/17/I/2021/Papua Barat/SPKT pada tanggal 25 Januari 2021. "Penahanan dimulai pada tanggal 27 Januari 2021," ujar Brigjen Pol Slamet Uliandi di Bareskrim Polri, Jakarta, rabu, 27 Januari 2021. Ambroncius Nababan telah menyerahkan barang bukti berupa satu unit ponsel merek Samsung jenis Galaxy S7 kepada laboratorium untuk dilakukan pemeriksaan lebih lanjut. Sementara itu, Kepala Divisi Hubungan Masyarakat Kepolisian Republik Indonesia, Inspektur Jenderal Polisi Argo Yuwono menyebut Ambroncius Nababan ditangkap pada pukul 18.30 WIB. Kemudian Ambroncius Nababan tiba di Bareskrim Polri pada pukul 19.40 WIB pada selasa, 27 Januari 2021. Argo Yuwono menjelaskan, Ambronicius Nababan disangkakan pasal 45 A ayat 2 juncto pasal 28 ayat 2 Undang-undang Nomor 19 Tahun 2016 atas perubahan Undang-Undang ITE. Termasuk pasal 16 juncto Pasal 4 huruf b ayat 1 undang-undang nomor 40 tahun 2008 tentang penghapusan diskriminasi ras dan etnis dan juga ada pasal 156 KUHP, dengan ancaman pidana penjara diatas 5 (lima) tahun.

B. Sanksi hukum bagi pelaku tindak pidana rasisme di media sosial menurut hukum pidana Islam.


Manusia merupakan makhluk sosial dimana mereka membutuhkan manusia lainnya untuk melakukan kegiatan dalam sehari-hari. Oleh sebab itu manusia harus memuliakan manusia lainnya walaupun ada perbedaan yang nyata adanya. Perbedaaan tersebut Allah SWT ciptakan agar kita dapat mengenal satu sama lain tanpa harus adanya perpecahan atau permusuhan. Manusia yang baik adalah manusia yang dapat menerima perbedaan. Perbedaan itu merupakan rahmat dari Allah SWT. agar kita dapat saling mengenal dan toleransi satu sama lain. Bukan untuk saling mengejek, membanding-bandingkan, atau mengadu satu dengan lainnya. Dalam perspektif hukum Islam, Islam memang tidak secara jelas memberikan pengertian tentang rasisme. Akan tetapi, Islam memiliki konsep terkait dengan larangan rasisme, khususnya yang berhubungan pada masalah perbedaan warna kulit. Nabi SAW. sendiri telah mengajarkan kepada kita agar tidak membanding-bandingkan warna kulit sebagaimana riwayat Imam Ahmad sebagai berikut:

عَنْ أَبِي ذَرٍّ أَنَّ النَّبِيَّ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قَالَ لَهُ انْظُرْ فَإِنَّكَ لَيْسَ بِخَيْرٍ مِنْ أَحْمَرَ وَلَا أَسْوَدَ إِلَّا أَنْ تَفْضُلَهُ بِتَقْوَى. رواه أحمد.

Maka dari itu perbuatan rasisme itu sangat dilarang untuk dilakukan. Berikut adalah beberapa ayat dalam Al-Quran yang berkaitan dengan masalah isu dan larangan rasisme, yaitu pada surah Ar-Rum :22, Al-Hujurat :11, dan Al-Hujurat ayat 13:

a) Surat Ar-rum : 22

ومن آياته خلق السماوات والأرض واختلاف ألسنتكم وألوانكم إن في ذلك لآيات للعالمين

Artinya: “Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah menciptakan langit dan bumi dan berlain-lainan bahasamu dan warna kulitmu. Sesungguhnya pada yang demikan itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang mengetahui.”

Tafsir Surat Ar-Rum Ayat 22 menurut Quraish Shihab
: merupakan kelanjutan kelompok ayat sebelumnya yang berbicara mengenai bukti keesaan dan kekuasaan Allah swt di muka bumi. Bukti-bukti adalah tanda yang telah Dia berikan bagi manusia untuk diresapi dan diresepsi (tadabbur). Melalui penghayatan tersebut, manusia akan mampu meyakini lebih dalam tentang keesaan dan kekuatan Allah. Ayat di atas seakan-akan berkata: Dan juga di antara tanda-tanda kekuasaan dan keesaan-Nya adalah penciptaan langit yang bertingkat-tingkat, dan bumi dengan sistem yang serasi dan rapi. Serta kamu juga dapat mengetahui tanda-tanda kekuasaan Allah melalui pengamatan terhadap perbedaan bahasa, dialek, dan intonasi, juga perbedaan warna kulitmu, ada yang hitam, kuning, sawo mateng dan tanpa warna (putih) padahal kamu semua berasal dari sumber yang sama. Sungguh, pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang mengetahui.


Sekelumit dari tanda-tanda kekuasaan Allah dan keesaan-Nya dapat diketahui dengan mengamati langit dan bumi atau alam raya ini. Perhatikanlah keadaannya, amatilah peredaran benda-benda langit. Sekian banyak benda langit yang beredar di angkasa raya, namun tidak terjadi kekacauan dan ketidakteraturan. Belum lagi tanda-tanda kekuasaan dan kebesarannya jika kita mengetahui betapa luas alam raya ciptaan-Nya. Di bumi pun – tempat manusia tinggal – terdapat sekian banyak tanda-tanda kekuasaan Allah. Pada surat ar-Rum [30] ayat 22 yang disinggung adalah tanda-tanda yang terdapat dalam diri manusia sekaligus yang berkaitan dengan peredaran matahari dan bumi. Allah swt menyebutkan perbedaan lidah dan warna kulit sebagai bagian dari tanda-tanda keesaan dan kekuasaan-Nya setara dengan pergantian siang dan malam.


Kata (ألسنتكم) alsinatikum adalah jamak dari kata lisan yang berarti lidah. Kata ini sering digunakan dalam arti bahasa atau suara. Karena lidah merupakan salah satu alat pembantu manusia dalam berbicara maupun mengeluarkan suara. Dalam penelitian terbaru, lidah setiap orang unik begitu pula dengan suaranya. Tidak ada seorangpun yang memiliki suara sepenuhnya sama dengan orang lain. Hal ini persis seperti sidik jari. Tidak ada dua orang yang sama sidik jarinya. Surat ar-Rum [30] ayat 22 ditutup dengan kata (للعالمين) li al-‘alamin atau bagi orang yang alim yakni memiliki pengetahuan. Perbedaan bahasa dan warna kulit, hal ini cukup jelas terlihat dan disadari atau diketahui oleh setiap orang, apalagi kedua perbedaan tersebut bersifat langgeng pada diri setiap orang. Tetapi, jangan duga bahwa tidak ada sesuatu di balik apa yang terlihat jelas. Banyak rahasia yang belum terungkap. Banyak juga masalah baik menyangkut perbedaan warna kulit maupun bahasa dan suara yang hingga kini masih menjadi tanda tanya bagi banyak orang.

b) Surat Al-Hujurat : 11

يا أيها الذين آمنوا لا يسخر قوم من قوم عسى أن يكونوا خيرا منهم ولا نساء من نساء عسى أن يكن خيرا منهن ولا تلمزوا أنفسكم ولا تنابزوا بالألقاب بئس الاسم الفسوق بعد الإيمان ومن لم يتب فأولئك هم الظالمون
Artinya: “Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah menciptakan langit dan bumi dan berlain-lainan bahasamu dan warna kulitmu. Sesungguhnya pada yang demikan itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang mengetahui.”

Tafsir Surat Al-Hujurat ayat 11 Menurut tafsir al-Alusi
, seorang mufassir, ditemukan beberapa uraian penjelasan lanjutan dari beberapa redaksi dalam ayat ini. Pada redaksi (يسخر) al-Alusi memaknainya sebagai al-huz’u yakni memandang orang lain dengan pandangan serba kekurangan sehingga ada celah untuk saling menghina. Al-Alusi juga memberikan beberapa contoh sukhriyah (penghinaan) yang ia kutip al-Qurthubi yaitu menertawakan seseorang tatkala sedang berbicara dan membuat kesalahan atau karena profesinya maupun hasil kerjanya atau karena buruknya rupa yang dihina. Maka sebagaimana dikatakan di awal bahwa sikap mudah menghina itu muncul tatkala seseorang telah dirasuki rasa “paling”. Sebab perasaan itu akan membuat dirinya mudah untuk melihat kekurangan orang lain dan susah melihat kekurangan dirinya sendiri. Selanjutnya pada redaksi (عسى أن يكن خيرا منهن) al-Alusi mendiskripsikan redaksi ini sebagai penyebab mengapa dilarang untuk menghina dan merendahkan. Hal ini dimaksudkan dari sisi derajat orang yang dihina di mata Allah. Sebab bagaimanapun hanya penglihatan Allah-lah yang paling adil dan jernih dalam melihat kualitas makhluknya.

Kemudian redaksi (ولا تلمزوا أنفسكم) Al-Alusi memberikan penjelasan menarik bahwa redaksi ini mengisyaratkan bahwa jika seseorang muslim menghina muslim yang lain maka seakan ia juga mencela dirinya sendiri. Maka digunakannya lafaz (أنفسكم) menegaskan bahwa perilaku menghina dan merendahkan bukan hanya berdampak negatif bagi objek yang disasarkan melainkan juga turut mengenai subjek yang melakukan. Oleh karena itu jika ada kelompok-kelompok umat Islam yang saling menghina, maka yang merasakan dampak negatifnya tidak hanya kelompok-kelompok tersebut. Namun Islam sebagai payung yang mereka bawa juga turut serta terkena imbasnya. Citra Islam sebagai agama yang membawa kedamaian bisa saja luntur akibat ulah penganutnya yang gemar menyulut api perpecahan dengan berperilaku suka menghina dan merendahkan.


Pada redaksi (ولا تنابزوا بالألقاب) al-Alusi menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan laqab (gelar) dalam redaksi ayat tersebut ialah laqab yang buruk. Maka pemberian gelar-gelar panggilan kepada orang lain yang sifatnya penghormatan dan tidak dengan tujuan merendahkan dikecualikan (diperbolehkan). Seperti halnya Gus Baha’ yang digelari “manusia al-Qur’an”, maka itu sah-sah saja. Dan bentuk terburuknya terdapat pada redaksi selanjutnya (بئس الاسم الفسوق بعد الإيمان), menyebut seorang muslim sebagai fasiq tanpa ada tujuan selain menghina dan merendahkan. Redaksi terakhir dari ayat ini (ومن لم يتب فأولئك هم الظالمون) memberikan penegasan bahwa perilaku menghina dan merendahkan merupakan bagian dari tindak kedzaliman. Maka seseorang yang melakukan tindakan negatif tersebut haruslah bertaubat dan tidak mengulanginya. Sebab itu adalah aturan agama yang seharusnya dipergunakan untuk menjadi pedoman kehidupan dan bagi yang melanggarnya terdapat konsekuensi yang harus dipertanggungjawabkan baik di dunia (terjerat pasal undang-undang) maupun di akhirat. Ada beberapa poin pokok penafsiran yang dapat diuraikan dan dijadikan sebagai pedoman dalam mencegah perilaku suka menghina dan merendahkan. Pertama, mencegah diri dari rasa “paling” dengan selalu melakukan penilaian terhadap diri sendiri sebelum menilai orang lain. Kedua, menanamkan keyakinan dalam hati bahwa hanya Allah yang mengetahui hakikat kualitas masing-masing individu serta meyakini bahwa masing-masing individu memiliki sisi kelebihan dan kekurangan. Ketiga, memikirkan dampak bahwa perilaku menghina dan merendahkan akan menghasilkan rantai penghinaan dan perendahan, sebab itu merupakan bentuk balasan di dunia bagi perilaku manusia. Keempat, memikirkan dampak dari perilaku suka menghina dan merendahkan terhadap citra Islam sebagai agama yang membawa kedamaian dan menjunjung kerukunan. Kelima, selalu mengutamakan sopan-santun dalam berkehidupan sosial, salah satunya dengan tidak menyebut orang lain dengan gelar-gelar negatif.


Terakhir, menjaga kerukunan dengan tidak saling menghina dan merendahkan (mengedepankan humanisme) merupakan hal yang wajib dilakukan dalam status sebagai umat beragama maupun sebagai masyarakat Indonesia. Sebab kerukunan akan membawa pada persatuan, dan persatuan akan mewujudkan etos kerakyatan yang sangat dibutuhkan oleh bangsa ini dalam mewujudkan cita-citanya “keadilan sosial bagi seluruh rakyat” (hilangnya kesenjangan dalam kehidupan sosial). Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengolok-olokkan kaum yang lain (karena) boleh jadi mereka (yang diolok-olokkan) lebih baik daripada mereka (yang mengolok-olokkan) dan jangan pula wanita-wanita (mengolok-olokkan) wanita-wanita yang lain (karena) boleh jadi wanita-wanita (yang diperolok-olokkan) lebih baik daripada wanita (yang mengolok-olokkan) dan janganlah kamu mencela dirimu sendiri dan janganlah kamu panggil-memanggil dengan gelar-gelar yang buruk. Seburuk-buruk panggilan ialah (panggilan) yang buruk sesudah iman; dan barang siapa yang tidak bertobat, maka mereka itu orang-orang yang zalim. Allah Swt. melarang menghina orang lain, yakni meremehkan dan mengolok-olok mereka. Seperti yang disebutkan juga dalam hadis sahih dari Rasulullah Saw. yang telah bersabda: Takabur itu ialah menentang perkara hak dan meremehkan orang lain; menurut riwayat yang lain, dan menghina orang lain. Makna yang dimaksud ialah menghina dan meremehkan mereka. Hal ini diharamkan karena barangkali orang yang diremehkan lebih tinggi kedudukannya di sisi Allah dan lebih disukai oleh-Nya daripada orang yang meremehkannya. 
c) Surat Al-Hujurat ayat 13
يا أيها الناس إنا خلقناكم من ذكر وأنثى وجعلناكم شعوبا وقبائل لتعارفوا إن أكرمكم عند الله أتقاكم إن الله عليم خبير
Artinya: “Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling takwa di antara kamu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal.”

Tafsir Surat Al-Hujurat Ayat 13 menurut Quraish Shihab
: Setelah memberi petunjuk tata krama pergaulan dengan sesama muslim, ayat diatas beralih kepada uraian tentang prinsip dasar hubungan antar manusia. Karena itu ayat diatas tidak lagi menggunakan panggilan yang ditujukan kepada orang-orang beriman. Penggalan pertama ayat diatas sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan seorang perempuan adalah pengantar untuk menegaskan bahwa semua manusia derajat kemanusiaannya sama di sisi Allah, tidak ada perbedaan antara satu suku dengan yang lainnya. Tidak ada juga perbedaan pada nilai kemanusiaan antara laki-laki dan perempuan. Pengantar tersebut mengantar pada kesimpulan yangdisebut oleh penggalanterakhir ayat ini yakni “sesungguhnya yang paling mulia diantara kamu di sisi Allah ialah yang paling bertakwa.” Karena itu berusahalah untuk meningkatkan ketakwaan agar menjadi yang termulia di sisi Allah.


(Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kalian dari seorang laki-laki dan seorang perempuan) yakni dari Adam dan Hawa (dan Kami menjadikan kalian berbangsa-bangsa) lafal (شعوبا) Syu'uuban adalah bentuk jamak dari lafal Sya'bun, yang artinya tingkatan nasab keturunan yang paling tinggi (dan bersuku-suku) kedudukan suku berada di bawah bangsa, setelah suku atau kabilah disebut Imarah, lalu Bathn, sesudah Bathn adalah Fakhdz dan yang paling bawah adalah Fashilah. Contohnya ialah Khuzaimah adalah nama suatu bangsa, Kinanah adalah nama suatu kabilah atau suku, Quraisy adalah nama suatu Imarah, Qushay adalah nama suatu Bathn, Hasyim adalah nama suatu Fakhdz, dan Al-Abbas adalah nama suatu Fashilah supaya kalian saling kenal-mengenal.


Kata (لتعارفوا) ta’arafu diambil dari kata ‘arafa yang berarti mengenali. Patron kata yang yang digunakan ayat ini mengandung makna timbal balik, dengan demikian ia berarti saling mengenal. Semakin kuat pengenalan salah satu pihak kepada selainnya, semakin terbuka peluang untuk saling memberi manfaat. Karena itu ayat diatas menekankan perlunya saling mengenal. Perkenalan itu dibutuhkan untuk saling menarik pelajaran dan pengalaman pihak lain, guna meningkatkan ketakwaan kepada Allah SWT yang dampaknya tercermin pada kedamaian dan kesejahteraan hidup duniawi dan kebahagiaan ukhrawi. Kata (أكرمكم) akramakum diambil dari kata karuma yang pada dasarnya berarti yang baik dan istimewa sesuai objeknya. Manusia yang baik dan istimewa adalah yang memiliki akhlak yang baik terhadap Allah SWT dan terhadap sesama makhluk.


Hukum pidana Islam (fiqh jinayah) merupakan syariat Allah yang mengandung kemaslahatan bagi kehidupan manusia baik di dunia maupun akhirat. Syariat Islam dimaksud, secara materill mengandung kewajiban asasi bagi setiap manusia untuk melaksanakannya. Konsep kewajiban asasi syariah, yaitu menempatkan Allah sebagai pemegang segala hak, baik yang ada pada diri sendiri maupun yang ada pada orang lain. Setiap orang hanya pelaksana yang berkewajiban memenuhi perintah Allah. Perintah Allah dimaksud harus dilaksanakan untuk kemaslahatan dirinya dan orang lain. 

Ditinjau dari Hukum Pidana Islam, rasisme di media sosial dilarang dalam agama Islam, karena perbuatan ini dapat merusak akhlak, moral dan etika seseorang. rasisme  bukan merupakan jarimah hadd dan qishas karena didalam al-Qur’an maupun hadist belum ada sanksi yang mengaturnya. Oleh sebab itu perbuatan ini dapat dikategorikan dalam jarimah ta’zir yang mana sanksi dan bentuk hukumannya belum diatur di dalam al-Qur’an dan Hadits. Hukuman akan ditentukan oleh hakim yang berkuasa dengan kadar yang dianggap sesuai dengan perbuatannya yang telah ditentukan. Islam memberikan kesempatan kepada penguasa untuk menetapkan hukumannya. Al-Qur’an dan As-Sunnah hanya memberikan ketentuan umum yang penjabarannya diserahkan kepada penguasa. Ketentuan umum tersebut adalah bahwa setiap perbuatan yang merugikan baik terhadap individu maupun masyarakat merupakan tindakan pidana yang harus dikenakan hukuman. Tindak pidana yang seperti ini disebut dengan jarimah ta’zir dan hukumannya disebut juga dengan hukuman ta’zir. Ta’zir sendiri merupakan hukuman yang belum ditentukan oleh al-Qur’an dan Hadits yang berkaitan dengan kejahatan yang melanggar hak Allah dan hak hamba yang berfungsi untuk memberi pelajaran kepada terhukum dan mencegah untuk tidak mengulangi kejahatan tersebut.


Dalam uraian yang telah dijelaskan bahwa dilihat dari hak yang dilanggar, jarimah ta’zir dapat dibagi kepada 2 bagian, yaitu:

1. Jarimah ta’zir yang menyinggung hak Allah, yaitu semua perbuatan yang berkaitan dengan kemaslahatan umum. Misalnya, berbuat kerusakan di muka bumi, pencurian yang tidak memenuhi syarat, mencium wanita yang bukan istrinya, penimbunan bahan-bahan pokok, dan penyelundupan.

2. Jarimah ta’zir yang menyinggung hak individu, yaitu setiap perbuatan yang mengakibatkan kerugian pada orang tertentu, bukan orang banyak. Misalnya, penghinaan, penipuan, dan pemukulan.

Dari segi sifatnya, jarimah ta’zir dibagi kepada 3 bagian, yaitu:

1. Ta’zir karena melakukan perbuatan maksiat.

2. Ta’zir karena melakukan perbuatan yang membahayakan kepentingan umum.

3. Ta’zir karena melakukan pelanggaran.

Dilihat dari segi dasar hukum (penetapannya), ta’zir juga dapat dibagi menjadi 3 bagian:

1. Jarimah ta’zir yang berasal dari jarimah-jarimah hudud atau qishas tetapi syarat-syaratnya tidak terpenuhi atau ada syubhat seperti pencurian yang tidak mencapai nishab atau oleh keluarga sendiri.

2. Jarimah ta’zir yang jenisnya disebutkan dalam nash syara’ tetapi hukumannya belum ditetapkan, seperti riba, suap, dan mengurangi takaran dan timbangan.

3. Jarimah ta’zir yang baik jenis maupun sanksinya belum ditentukan oleh syara’. Jenis ketiga ini sepenuhnya diserahkan kepada ulil amri, seperti pelanggaran disiplin pegawai pemerintah.

Abdul Aziz Amir membagi jarimah ta’zir secara rinci kepada beberapa bagian, yaitu:

1. Jarimah ta’zir yang berkaitan dengan pembunuhan.

2. Jarimah ta’zir yang berkaitan dengan pelukaan.

3. Jarimah ta’zir yang berkaitan dengan kejahatan terhadap kehormatan dan kerusakan akhlak.

4. Jarimah ta’zir yang berkaitan dengan harta.

5. Jarimah ta’zir yang berkaitan dengan kemaslahatan individu

6. Jarimah ta’zir yang berkaitan dengan keamanan umum.


Karena pada penjelasan pada bab sebelumnya macam – macam sanksi (hukuman) ta’zir terdapat beberapa kategori, diantaranya:

1) Hukuman ta’zir yang berkaitan dengan badan, seperti hukuman mati dan hukuman jilid (dera).

2) Hukuman ta’zir yang berkaitan dengan kemerdekaan seseorang, seperti hukuman penjara dan pengasingan.

3) Hukuman ta’zir berkaitan dengan harta, seperti denda, penyitaan atau perampasan harta, dan penghancuran barang.

4) Hukuman sanksi ta’zir lainnya seperti: peringatan keras, nasihat, celaan, pengucilan, pemecatan, dan pengumuman secara terbuka seperti diberitakan di media cetak atau media elektronik lainnya yang ditentukan oleh ulil amri demi kemaslahatan umum.

        Hukuman denda dalam Islam yakni jika dilihat dalam bahasa Arab biasa disebut dengan gharamah.
 Dalam bahasa Indonesia denda memiliki arti hukuman yang berupa keharusan membayar dalam bentuk uang (karena melanggar aturan, hukum, undang – undang  dan sebagainya). Denda merupakan hukuman untuk memberi pelajaran kepada orang yang melanggar peraturan – peraturan  dan berbuat maksiat. Istilah untuk hukuman atas pelanggaran – pelanggaran  yang hukumannya belum ditetapkan oleh syara’ disebut ta’zir.


Jarimah juga sama dengan peristiwa pidana, atau sama dengan tindak pidana atau delik dalam hukum positif. Oleh karena itu, sanksi dari tindakan rasisme yang terjadi di media sosial dalam hukum pidana islam yaitu berupa hukuman ta’zir yang hukumannya berasal dari hakim dan hukuman atau pengajaran yang besar kecilnya ditetapkan oleh penguasa.


Perbuatan tersebut dilarang karena dapat merusak kehidupan masyarakat karena fungsi jinayah adalah menjaga kelangsungan hidup kondisi sosial masyarakat. Untuk mempertegas larangan tersebut, harus disertai dengan sanksi (hukuman) terhadap pelaku kejahatan rasisme di media sosial. Hukuman ini dimaksudkan untuk memberikan efek jera kepada pelaku sekaligus dapat dijadikan contoh oleh masyarakat untuk tidak melakukan hal tersebut. Dalam Islam, masyarakat lebih diutamakan di atas perorangan, dan karenannya kepentingan masyarakat yang lebih di dahulukan, bukan sebaliknya. Oleh sebab itu setiap tindakan yang dilakukan menganggu kedamaian ketenteraman masyarakat seperti halnya rasisme yang terjadi di media sosial dianggap kejahatan terhadap Allah. Dalam jarimah ta’zir terdapat beberapa hukuman, diantaranya :

1. Hukuman mati 


Pada dasarnya menurut syari’at Islam hukuman ta’zir adalah untuk memberi pengajaran (ta’dib) dan tidak sampai membinasakan. Untuk jarimah ta’zir, hukuman mati ini diterapkan oleh para fuqaha secara beragam. Mazhab Hanafi membolehkan hukuman ta’zir dengan hukuman mati dengan syarat perbuatan itu dilakuka berulang-ulang dan akan membawa kemaslahatan bagi masyarakat. Contohnya, pencurian yang berulang-ulang dan menghina Nabi beberapa kali yang dilakukan oleh kafir dzimmi meskipun telah masuk Islam. Mazhab Maliki dan sebagian ulama Hanabilah juga membolehkan hukuman mati sebagai sanksi ta’zir tertinggi. Contohnya, sanksi bagi mata-mata dan orang yang melakukan kerusakan dimuka bumi. Dan sebagian ulama Syafi’iyah membolehkan hukuman mati dalam kasus homoseksual dan penyebab-penyebab aliran sesat yang menyimpang dari Al-Quran dan Sunnah.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa menurut ulama, hukuman sebagai sanksi ta’zir tertinggi hanya diberikan kepada pelaku jarimah yang berbahaya sekali, yang berkaitan dengan jiwa, keamanan, dan ketertiban masyarakat atau apabila sanksi-sanksi sebelumnya tidak berpengaruh baginya.

2. Hukuman Cambuk


Hukuman ini cukup efektif dalam memberikan efek jera bagi pelaku jarimah ta’zir. Dalam jarimah ta’zir, peguasa atau hakim diberikan kewenangan untuk menetapkan jumlah cambukan yang disesuaikan dengan bentuk jarimah, kondisi pelaku, dan efek bagi masyarakat. Hukuman cambuk dikatakan efektif karena memiliki beberapa keistimewaan, sebagai berikut:

a. Hukuman cambuk memberikan efek jera dan memiliki daya represif karena dapat dirasakan langsung secara fisik.

b. Hukuman cambuk dalam ta’zir tidak bersifat kaku, tetapi fleksibel karena masing-masing jarimah berbeda jum;ah cambuknya.   

c. Penerapan hukuman cambuk sangat praktis dan tidak membutuhkan anggaran yang besar.

d. Hukuman cambuk bersifat pribadi sehingga tidak sampai menelantarkam keluarga terhukum. Sesudah sanksi dilaksanakan, terhukum dapat langsung dilepas dan ia dapat bekerja seperti biasa
3. Hukuman Penjara


Hukuman penjara bisa menjadi hukuman pokok dan bisa menjadi hukuman tambahan. Hukuman penjara menjadi hukuman tambahan apabila hukuman pokok yang berupa hukuman cambuk tidak membawa dampak bagi terhukum. Terdapat dua macam pidana penjara : 

a. Hukuman penjara terbatas 


Dikalangan ulama tidak ada kesepakatan mengenai batas maksimum hukuman penjara terbatas ini. Dengan demikian tidak ada batas maksimum yang pasti dan dijadikan pedoman umum untuk hukuman penjara ta’zir. Oleh karena itu, hal tersebut diserahkan kepada hakim dengan memperhatikan jenis jarimah, pelaku, tempat, situasi, dan kondisi. 
b. Hukuman penjara tidak terbatas


Hukuman penjara tidak dibatasi waktunya. Dengan kata lain, hukumannya berlangsung terus menerus sampai orang yang terhukum meninggal atau bertaubat.

4. Hukuman Pengucilan


Yang dimakusud dengan pengucilan ialah larangan berhubungan dengan si pelaku jarimah dan melarang masyarakat berhubungan dengannya. Hukuman pengucilan merupakan salah satu jenis ta’zir yang disyariatkan oleh Islam.
5. Hukuman Denda


Hukuman denda juga di syari’atkan oleh Islam sebagai hukuman. Antara lain pencurian buah yang masih tergantung di pohonnya. Hukumannya di denda dengan lipat dua kali harga buah tersebut. Hukuman yang sama juga dikenakan terhadap orang yang menyembunyikan barang hilang. Penjatuhan hukuman denda bersama dengan hukuman

6. Hukuman Salib


Untuk jarimah ta’zir hukuman salib tidak dibarengi atau didahului dengan hukuman mati, melainkan si terhukum disalib hidup-hidup dan tidak dilarang makan maupun minum, tidak dilarang mengerjakan wudhu, tetapi dalam menjalankan shalat cukup dengan isyarat. Dalam penyaliban ini, menurut faqaha tidak boleh lebih dari tiga hari. 


Sebagaimana yang telah dijelaskan pada bab terdahulu bahwasanya tindakan rasisme merupakan jarimah atau melakukan perbuatan yang menyimpang dari kebenaran (perbuatan dosa), keadilan, dan jalan yang lurus (agama) karena melakukan perbuatan yang menghina, melukai nama baik atau perasaan-perasaannya orang tertentu. Al-Qur’an dan sunnah menjelaskan agar menghindari tindakan rasisme karena hal tersebut dapat menjadi dasar utama untuk menimbulkan permusuhan dan perpecahan yang didasarkan pada sikap benci dan memusuhi sesuatu kaum. Pengertian jarimah sebagaimana dikemukakan oleh Imam Al-Mawardi adalah perbuatan-perbuatan yang dilarang oleh syara‟ yang diancam oleh Allah dengan hukuman had atau ta’zir.
 Ta’zir sendiri secara harfiah berarti menghinakan pelaku kriminal karena tindak pidananya yang memalukan. Dalam ta’zir, hukuman itu tidak ditetapkan dengan ketentuan (dari Allah dan Rasul-Nya). Adapun sanksi hukuman sesuai dengan hasil ijtihad para ulil amri. Ta'zir ialah hukuman atau pengajaran yang besar kecilnya ditetapkan oleh penguasa. Tujuan diberikan hak penentuan jarimah-jarimah ta‘zir dan hukumannya kepada penguasa adalah agar mereka dapat mengatur masyarakat dan memelihara kepentingan-kepentingannya, sebab bisa menghadapi dengan sebaik-baiknya setiap keadaan yang bersifat mandadak.
 Hakim dalam hal ini diberi kewenangan untuk menjatuhkan hukuman bagi pelaku jarimah ta’zir. Kata hakim secara etimologi berarti “orang yang memutuskan hukum”. Dalam kajian ushul fiqh, hakim juga berarti pihak penentu dan pembuat hukum syari’at secara hakiki. Jarimah juga sama dengan peristiwa pidana, atau sama dengan tindak pidana atau delik dalam hukum positif. Oleh karena itu, sanksi dari kejahatan rasisme yang terjadi di media sosial dalam hukum pidana islam yaitu berupa hukuman ta’zir yang baik jenis maupun sanksinya belum ditetapkan oleh syara’ sehingga hukumannya berasal dari hakim dan hukuman atau pengajaran yang besar kecilnya ditetapkan oleh penguasa.

Menurut penulis, sanksi kejahatan rasisme di media sosial menurut hukum Islam belum ada yang mengatur nya secara terperinci karena pada zaman Rasulullah SAW teknologi belum ada dan belum seperti sekarang yang sangat maju dan berkembang hanya saja Al-Quran dan hadits menjelaskan untuk tidak membeda-bedakan manusia satu dengan manusia lainnya dan manusia itu diciptakan dengan berbagai macam warna kulit, dan lainnya. Jadi sanksi menurut hukum pidana Islam yaitu jarimah ta’zir yang karena belum ada ada jenis maupun sanksi yang mengatur nya dan di serahkan kepada ulil amri (penguasa). Sesuai dengan hukum pidana yang mengatur sanksi nya yaitu terdapat pada pasal 45 A ayat (2) dengan hukuman pidana penjara selama 6 tahun dan denda sebanyak 1.000.000.000,00 (satu miliar rupiah).
BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan


Berdasarkan pembahasan diatas dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Sanski hukum bagi pelaku tindak pidana rasisme di media sosial menurut Undang-Undang Informasi Transaksi dan Elektronik (ITE) Nomor 19 Tahun 2016 yang diatur pada pasal 45 A ayat (2) dengan hukuman pidana penjara selama 6 (enam) tahun dan denda sebanyak Rp. 1.000.000.000,00 (satu miliar rupiah).
2. Sanski hukum bagi pelaku tindak pidana rasisme di media sosial menurut hukum pidana Islam adalah hukuman ta’zir yaitu hukumannya berasal dari ulil amri (pemimpin) dan sanksinya yang besar kecilnya ditentukan oleh pemimpin (hakim) dimana jika di sesuaikan dalam hukum pidana pelaku akan dikenai pidana penjara dan/atau denda.
B. Saran


Adapun terdapat saran sehubungan dengan penulisan skripsi ini, yakni:

1. Kepada masyarakat diharapkan menyadari tentang perlunya pemahaman dan pengetahuan terhadap perbuatan yang termasuk kedalam kejahatan di media sosial (cyber crime), khususnya kejahatan rasisme yang terjadi di media sosial. 
2. Sehubungan dengan banyaknya masyarakat yang belum mengetahui tentang kejahatan rasisme yang terjadi di media sosial sebaiknya kepolisian bagian humas atau kamtibnas (keamanan dan ketertiban masyarakat) di Polsek ataupun Polres perlu mengadakan sosialisasai mengenai sanksi hukum UU ITE yaitu pengertian mengenai sanksi pidana penjara selama 6 (enam) tahun serta denda yang harus dibayar sebanyak Rp. 1.000.000.000,00 (satu miliar) mengenai rasisme yang dilakukan di media sosial dengan cara turun ke langsung ke masyarakat atau sekolah dan universitas.
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